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Skripsi yang berjudul " Analisis yuridis dan hukum islam terhadap 
tanggung jawab orang tua masyarakat nelayan pada anak di Desa Mengare 
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik" adalah penelitian yang berjenis lapangan 
untuk menjabarkan rumusan masalah, yakni bagaimana tanggung jawab orang 
tua masyarakat nelayan pada anak di desa Watuagung dan Bagaimana Analisis 
yuridis dan hukum islam terhadap tanggung jawab orang tua masyarakat nelayan 
pada anak di desa Watuagung 
Penelitian ini menerapkan metode wawancara serta dokumentasi. Setelah 
itu dilakukan analisa dan diolah dengan teknik diskriptif dibantu dengan pola 
pikir induktif, yakni menjabarkan tanggung jawab orang tua masyarakat nelayan 
pada anak di desa Watagung, lalu ditinjau dengan menggunakan hukum yuridis 
dan hukum Islam di Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang pertama " Pengasuhan dalam 
tanggung jawab orang tua masyarakat nelayan yang ada di desa Watuagung ada 
beberapa yang belum sesuai dengan apa yang sudah diatur dalam perundang-
undangan di Indonesia yakni orang tua kurang bisa mendukung bakat dan minat 
anak, serta anak harus menuruti apa kata orangtuanya tanpa orangtua mengerti 
perasaan anak. Sebagian ada tanggung jawab yang sudah mendekati kesesuaian 
dalam perundang-undangan di Indonesia". Kedua bahwa "Dalam tinjauan 
hukum Islam mengenai pengasuhan anak dalam hal tanggung jawab orang tua 
yang ada di desa Watuagung ada beberapa yang sudah sesuai dengan 
pengasuhan dalam prespektif Hadanah, dan ada beberapa pengasuhan yang 
belum sesuai dengan pengasuhan dalam perspektif Hadanah. 
Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka: pertama, bagi para orangtua 
diharapkan bisa mendukung bakat dan minat anak sehingga anak tersebut bisa 
mencapai impian dengan melalui bakat minatnya sendiri dan tidak terlalu 
mengekang anak sehingga anak tersebut bisa berkreasi dengan lingkungan dan 
teman-temannya; kedua, untuk akademisi agar mengkaji secara massif teori 
mengenai pengasuhan anak, dikarenakan minimnya literatur yang bisa 
digunakan sebagai rujukan. Kajian yang mendalam diharapkan mampu menjadi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sebelum mewujudkan suatu keluarga (rumah tangga), dua insan 
manusia diharuskan melaksanakan pernikahan terlebih dahulu. 
Pernikahan merupakan ikrar yang harus dilaksanakan secara lahir dan 
batin oleh perempuan dengan laki-laki (suami dan istri). Dengan 
berumah tangga, suami dan istri diharapkan dapat menciptakan keluarga 
yang langgeng dengan limpahan kesejahteraan dunia akhirat.1 
Pernikahan dalam ketentuan Islam adalah akad mithaqan ghalizan 
(sangat kuat) dalam menaati anjuran Allah serta bagi yang 
melaksanakannya bernilai ibadah.2 
Sebagaimana Allah berfirman dalam Surah Ar-rum ayat 21: 
ۚ   ِإن  ِف  ذ َِٰلك    ُم  م و د ة   و ر ْحم ة     َ   ِإل يْمه ا و ج ع ل   بْ  يْم
 ۚ ۚ  ا َمو ُم م  أ زمو َٰج ا لِّت سم ُم ُم  مِّنم  أ نفمِس و ِمنم ء اي َِٰتهِ ۦ  أ نم  خ ل ق   ل 
ُ رمون ء اي َٰت   لِّق ومم   يْ تْ ف    ل 
 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Q.S Ar-rum ayat 21).3 
 
                                                          
1Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 
2Kompilasi Hukum Islam 
3Al-Qur’an, 30 : 21 
 


































Tujuan perkawinan menurut hukum Islam terdiri dari (Santoso, TT, p. 
417): 
1. Berbakti kepada Allah 
2. Melestarikan generasi turunan Adam. 
3. Meneruskan reproduksi serta mentetramkan kehidupan rohani laki-
laki dan perempuan. 
4. Melekatkan serta saling melahirkan pemahaman sesama insan guna 
melindungi kesejahteraan jiwa. 
Adapun misi pernikahandikemukakan sebagai berikut4: 
1. Memperlihatkan tanda-tanda keagungan Allah. 
2. Memenuhi hubungan biologis antar pasangan. 
3. Mendapat keturunan. 
4. Membentuk manusia kreatif.  
Dari beberapa tujuan pernikahan di atas, salahsatunya yakni untuk 
melanjutkan keturunan sebagai penerus mereka atau biasa disebut 
dengan anak. Anak merupakan suatu anugerah sekaligus penerus bagi 
semua pasangan suami-istri. Oleh karenanya anak harus dididik dan 
dijaga sebagai cikal bakal sumber daya. Anak juga sebagai amanah yang 
dititipkan Tuhan untuk para orang tua yang akan dimintai 
pertanggungjawabannya sewaktu di akhirat kelak. 
                                                          
4Mohammad Ali Fikri, “Pandangan Hukum Islam Tentang Upacara Tebus Kembar Mayang 
Dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat Suku Using Banyuwangi” (Skripsi --UIN Maulana Malik 
ibrahim, 2014), 15. 
 



































Dari sudut pandang agama, anak merupakan makhluk yang lemah 
tapi mulia.Keberadaannya sudah menjadi ketentuan Allah SWT yang 
bermula dari sebuah penciptaan. Itulah mengapa alasan kenapa agama 
Islam memandang anak sebagaihal yang sangat penting sehingga harus 
dijaga, diasuh, dan diperlakukan dengan cara yang manusiawi. 
Tujuannya tak lain agar anak memiliki kebagusan akhlak serta 
bermanfaat untuk masa depannya kelak. 
Seorang anak merupakan cerminan dari orang tuanya. Dalam hal ini 
lebih terfokus kepada pengasuhan. Apabila sedari dini seorang anak 
dididik dengan baik, maka kelak anak tersebut akan tumbuh menjadi 
pribadi yang baik. Sebaliknya, apabila didikan orang tua tidak sesuai, 
maka akan berakibat menjerumuskan masa depan sang anak. 
Kasih sayang orang tua sejatinya benar-benar diperlukan sebagai 
kelangsungan dan kesuksesan anak dimasa depannya. Diantaranya masih 
banyak golongan orang tua yang didalam pengasuhannya menjadikan 
anak terbebani dan tidak merasa nyaman. Seorang anak seutuhnya 
membutuhkan perhatian, kepercayaan, serta bantuan orang tuanya. 









































Dalam Q.S At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi: 
ُ ة   ۚ  ِئ م  ن ار ا و قمودمه ا ٱلَ اسمو ٱلمِ راَج ار ةم  ع ل يْمه ا م ل َٰ  ُم ِلي م  و أ هم ُم   أ نفمس 
 ۚ ۚ  ا ۚ   قمو  أأ يُّْه ا ٱل ِذين  ء ام َموا
 ۚ   ي َٰ 
ع  لمون   م ا يْمؤمم رمو ن م  و يْ فم   أ م ر هم
 ۚ اد  َّل  يْ عمصمون  ٱلل ه  م ا ظ  ِشد     ِغَل 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (Q.S At-
Taghabun).5 
Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya keluarga bertanggung 
jawab untuk kemajuan keturunan, agar di kemudian hari anak akan 
berprilaku baik. Untuk mendapatkannya tentu tidak luput dari 
pengasuhan dalam keluarga. Untuk itu, orang tua dan anak harus saling 
memahami hak dan kewajiban masing-masing. 
Al-quran menjelaskan tentang kewajiban orang tua terhadap anak 
maupun kewajiban anak terhadap orang tuanya diantaranya: 
1. Surah An-Nisa ayat 36 
ُِ يِ   َ ا و ِبذِ ى ٱلمقمرمب َٰ  و ٱلمي ت َٰم ىَٰ  و ٱلمم س َٰ س َٰ يمنِ  ِإحم ِلد    و بِٱلمو َٰ
 ۚ   ِبهِ ۦ ش يم ْ  ا 
 ۚ رِكموا   ٱلل ه   و َّل   تمشم
 ۚ و ٱعمبمدموا
   ۚ م   ُم ُ تم  أ يم ََٰم  بِ  و ٱبمنِ  ٱلس  ِبيلِ  و م ا م ل 
 ۚ و ٱْلم ارِ  ِذى ٱلمقمرمب َٰ  و ٱْلم ارِ  ٱْلممَمبِ  و ٱلص اِحبِ  بِٱْلم ن
ُمور  ا بُّ  م ن  ك ان   ُمممت اَّل   َ   ِإن  ٱلل ه   َّل   ُيِم
Artinya: 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, 
ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
                                                          
5Al-qur’an At-Tahrim ayat 6 
 



































menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri” (Q.S An-Nisa ayat 36).6 
2. Surah Al-Ahqaf ayat 15 
ر ا  لمهمۥ  ثْ ل َٰثم ون  ش هم َِص َٰ ْ   و ْح ملمهمۥ  و  ْ   ْح  ل تمهم أممُّهمۥ   كمرمه ا و و ض ع  تم هم كمرمه ا  َ ا  س َٰ يمِه ِإحم ِلد  ن  ِبو َٰ نس َٰ َ ا ٱْلمِ و و ص يْم
   ْ ُمر  نِعمم ت ك  ٱل ِِ  ْ   أ نم أ شم َ ة  ق ال  ر بِّ أ ومزِعمِن  ْ   ِإذ ا بْ ل غ  أ شمد همۥ  و بْ ل غ  أ رمب ِعي  س   َٰ ِ ْ   ح 
ْ   ِإِّنِّ تْمبمتم إِل  يمك      ْ ِلحم ِل  ِف ذمرِّي ِِ  ِلح ا تْ رمض ىَٰهم  و أ صم ِلد ى  و أ نم أ عمم ل  ص َٰ أ نْمع ممت  ع ل ى  و ع ل ىَٰ و َٰ
ِلِمي  و ِإِّنِّ ِمن  ٱلمممسم
 
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 
dua orang ibubapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 
dan kepada ibubapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang 
saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 
(memberii kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 
bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-
orang yang berserah diri” (Q.S Al-Ahqaf ayat 15).7 
 
3. Surah al-isra ayat 23 
ُِبْ ر   لمغ ن  ِعَد ك  ٱلم ْ   ِإم ا يْ  بْم َ ا  س َٰ يمِن ِإحم ِلد  ْ   إِي اهم و بِٱلمو َٰ ْ   ِإَّل   ْ  ا و ق ض ىَٰ ر بُّك  أ َّل  تْ عمبمدمو
ْ   أمفٍّ و َّل  تْ َْمه رمُهم ا و قمل َّل مم ا قْ  ومَّل   ك ِري  ا ُهم ا َ َل  تْ قمل َّل مم ا ْ   أ وم ِكَل   أ ح دمُهم ا
 “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibubapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 




                                                          
6 Al-Qurandan terjemahan Surah An-Nisa Ayat 36 
7 Al-Quran, 46: 15 
8 Al-Qur’an, 17 : 23 
 



































4. Surah al-ankabut ayat 8 
   ْ َ  ل ك  بِهۦِ  ِعلم   َ َل  تمِطعمهم م ا رِك  ِب م ا ل  يم اك  لِتمشم ه د  ْ   و ِإن ج َٰ َ ا  يمِه حمسم ِلد  ن  ِبو َٰ نس َٰ َ ا ٱْلمِ و و ص يْم
  َ ُم  ِب ا كمَتم م تْ عمم لمون ُم م َ أمنْ بِّئم ْ   ِإل   م رمِجعم  
 “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 
orang ibu-bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan 




5. Surah luqman ayat 14 
 ِ ِِ  ع ام يم المهم  َِص  ن  و  ل ىَٰ و  هم َ ا ع  هم و هم هم أممُّ يمِه ْح  ل تم د  ِل و ا ان  ِب نمس  َ ا اْلمِ يْم ص  و  و 
ُم  ِصري لمم  ِل   ا يمك  ِإ د  ِل و ا ِل رم ِِل و  ُم  أ ِن اشم
 “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 
ibubapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu” (Q.S Luqman 
Ayat 14).10 
Kewajiban orang tua terhadap anak juga pasti ada dalam sebuah 
keluarga, apalagi dalam membina keluarga kita harus mengerti 
kewajiban orang tua terhadap anak. Yaitu11: 
1. Pengalaman Pertama Masa Kecil 
2. Menjaga Kehidupan jiwa Anak 
3. Menumbuhkan Dalam Pendidikan Budi pekerti 
4. Menyampaikan Dasar Pendidikan Sosial 
5. Sebuah tempat Dasar-Dasar Keagamaan 
                                                          
9 A-Qur’an, 29 : 8 
10 Al-Quran, 31 : 14 
11Hasby Wahyu,  Jurnal Ilmiah Didaktika Vol XII ,No.2 “Februari 2012”. 
 



































Dalam pengasuhan anak pun, tidak hanya sekedar mengasuh. Anak 
harus tetap mendapat hak untuk dirinya. Seperti pada Pasal 1 Ayat 2 
yang berbunyi, “Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk 
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, 
tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan 
harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi”. Pada pasal 1 ayat 11 yang berbunyi “Kuasa 
asuh adalah kekuasaan orang tua untuk mengasuh, mendidik, 
memelihara, membina, melindungi, dan menumbuhkembangkan anak 
sesuai dengan agama yang dianutnya dan sesuai dengan kemampuan, 
bakat, dan minatnya”. Dalam Pasal 6 berbunyi, “Setiap anak berhak 
beribadah menurut agamanya, berfikir, dan berekspresi sesuai dengan 
tingkat kecerdasan dan usianya dalam bimbingan orang tua atau wali.” 
Kemudian Pasal 9 Ayat 1 yang berbunyi “setiap anak berhak mendapat 
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan 
tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.” Pasal 9 Ayat 
1a dengan bunyi, “setiap anak berhak mendapatkan perlindungan di 
satuan pendidikan dari kejahatan seksual dan kekerasan yang dilakukan 
oleh tenaga pendidik, dan/pihak lain”. Pasal 26 ayat1 berbunyi “Orang 
tua berkewajiban anak sesuai dengan kemampuan bakat, dan minatnya.” 
Berdasarkan pasal-pasal dalam perlindungan anak tersebut, ada 
fenomena pengasuhan anak yang berkembang di daerah pesisir desa 
Watuagung, Bungah, Gresik. Dengan pengasuhan dimana anak tersebut 
 



































harus selalu mengikuti apa yang dikatakan oleh orang tuanya. Termasuk 
dalam masalah anak harus dapat menjadi apa yang di inginkan 
oragtuanya, seperti harus belajar tanpa mengizinkan bermain dengan 
teman-temannya. Ketika anak menginginkan sesuatu atau menginginkan 
bakat dan minat yang anak bisa, justru orang tua tidak mendukung anak 
tersebut. Sehingga dampak dari anak tersebut adalah rasa takut yang 
mendalam kepada orang tua. Bahkan orang tua jarang bisa digunakan 
sebagai teman curhat untuk anak tersebut. Jika anak melakukan 
kekeliruan, anak sering disalahkan dan dibanding-bandingkan dengan 
anak lainnya. Dari fenomena pengasuhan yang seperti itulah, Penulis 
mengangkatnya dengan judul “Analisis Yuridis dan Hukum Islam 
Terhadap Tanggung Jawab dalam pengasuhan Orang Tua Nelayan 
Pada Anak (Studi kasus di Desa Watuagung, Kecamatan Bungah 
Kabupaten Gresik)” 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Analisis mengenai keturunan (anak) 
2. Analisis mengenai pengasuhan 
3. Kajian tentang efek mengenai pengasuhan orang tua 
4. Faktor-faktor pengasuhan orang tua  
5. Kajian tentang pengasuhan dalam Tinjauan Yuridis 
6. Kajian tentang pengasuhan dalam Hukum Islam 
7. Karakter pengasuhan anak di desa Watuagung, kecamatan Bungah, 
kabupaten Gresik 
 



































C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tanggung jawab orang tua dalam pengasuhan masyarakat 
nelayan pada anak di Desa Watuagung Kecamatan Bungah 
Kabupaten Gresik? 
2. Bagaimana analisis yuridis dan hukum Islam terhadap tanggung 
jawab orang tua dalam pengasuhan masyarakat nelayan di Desa 
Watuagung Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik? 
D. Kajian Pustaka 
1. Jurnal dari Mega Andhika Sutiana Dkk. Dari Universitas Negeri 
surabaya Tahun 2016 yang berjudul “Pola Pengasuhan Anak Pada 
Keluarga TKW Di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar”. Jurnal ini 
membahas tentang pola pengasuhan yang dilakukan oleh keluarga 
TKW di kecamatan Srengat, kabupaten Blitar dengan sebagian 
diatasi oleh pihak keluarga dan sebagian ditangani oleh pihak luar 
keluarga. Jurnal ini juga membahas tentang pengasuhan internal 
(yang ditangani oleh saudara atau keluarga) yang sangat sering 
dilakukan oleh keluarga TKW yang memiliki orang tua tunggal. 
Dikarenakan jika mempunyai orang tua tunggal maka keadaan akan 
memaksa orang tua tersebut untuk membagi dengan beberapa 
kewajiban, seperti bekerja dan juga mengasuh anak. Kemudian dari 
pihak keluarga lain seperti nenek atau bibi akan ikut membantu 
mengurus anak dengan harapan anak tersebut tetap mendapatkan 
kasih sayang meskipun dengan orang tua tunggal. Persamaan dari 
 



































penelitian penulis adalah sama-sama dengan metode deskriptif 
kualitatif. Sedangkan perbedaannya penulis lebih membahas kepada 
pengasuhan Orang tua nelayan di Desa Watuagung, Kecamatan 
Bungah, Kabupaten Gresik dan jurnal tersebut tidak meninjau dari 
analisis yuridis beserta hukum Islam.12 
2. Skripsi dari Munawarotul Adhimah NIM 14210024 UIN Maulana 
Malik Ibrahim Tahun 2018 yang berjudul “Pola asuh Pasangan 
Tunagrahita terhadap Anak Tinjauan Undang-Undang Perlindungan 
Anak Nomor 35 Tahun 2014 Dan Islam”. Skripsi ini membahas 
tentang pola asuh pasangan Tunagrahita terhadap anak di Desa 
Karang Patihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo 
menggunakan pengasuhan permisif. Skripsi tersebut menjelaskan 
bahwa dengan pengasuhan yang permisif dianggap sudah mendekati 
dengan kesesuaian Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35 
Tahun 2014. Dalam prespektif Islamnya belum dterlalu efektif, 
karena dengan keadaan orang tua yang tunagrahita masih banyak 
memerlukan bantuan oleh orang lain. Persamaan dari penelitian 
penulis adalah menggunakan metode deskriptif kualitatif dan sama-
sama membahas tentang pengasuhan beserta analisis yuridis dan 
hukum Islamnya. Sedangkan perbedaannya adalah skripsi tersebut 
obyeknya adalah pasangan tunagrahita sedangkan penulis obyeknya 
adalah orang tua nelayan. jenis pola skripsi tersebut pola asuh yang 
                                                          
12Mega Andhika Sutiana dkk“Pola Pengasuhan Anak Pada Keluarga TKW Di Kecamatan 
Srengat Kabupaten Blitar” 2016 
 



































dibahas adalah permisif, sedangkan penulis lebih fokus kepada pola 
asuh otoriter.13 
3. Skripsi dari Retno wulandari NIM 14117423 dari IAIN Metro Tahun 
2019 yang berjudul “Pola Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Beda 
Agama Perspektif Hukum Islam”. Skripsi ini membahas bahwa pola 
asuh dalam keluarga beda agama dalam hal sandang dan pangan 
tidak dibedakan. Dalam hal pendidikan, anak tersebut juga diberi hak 
untuk memberiikan pendidikan yang baik untuk anaknya. Dalam hal 
adab atau prilaku, anak juga diajarkan dengan teladan yang baik. 
Persamaan dalam skripsi penulis adalah sama-sama menggunakan 
metode kualitatif deskriptip. Perbedaannya adalah penulis lebih 
memfokuskan kepada beberapa pola asuh dengan tinjauan hukum 
Islam dan yuridisnya sedangkan skripsi tersebut hanya membahas 
tentang secara global praktek pengasuhan bagaimana yang digunakan 
oleh keluarega beda agama.14 
4. Skripsi dari Aprilia Alifah Putri NIM 12320357 UIN Yogyakarta 
yang berjudul “Hubungan Antar Pola asuh Otoriter dan Kenakalan 
Remaja”. Hasil kajian dari skripsi ini adalah ditemukan adanya 
keterkaitan yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan 
kenakalan remaja di SMA X Yogyakarta. Persamaan dari penelitian 
penulis sama-sama membahas tentang jenis pengasuhan , tetapi 
                                                          
13Munawarotul ‘Adhimah “Pengasuhan Pasangan Tunagrahita terhadap Anak Tinjauan Undang-
Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014 dan Islam” (Skripsi--UIN Maulana Malik 
Ibrahim, Malang, 2018) 
14Retno wulandari “Pola Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Beda Agama Perspektif Hukum 
Islam” (Skripsi---IAIN Metro, Lampung, 2019) 
 



































dalam skripsi ini tidak membahas tentang tinjauan yuridis beserta 
analisis hukum Islam dari pola asuhnya.15 
5. Skripsi dari Ahmad Busairi NIM.152.122.058 UIN Mataram Tahun 
2017 yang berjudul “Tinjauan Hukum Keluarga Islam Terhadap Pola 
Asuh Dengan Model Neglectful Oleh Orang Tua Terhadap Anak”. 
Skripsi ini membahas tentang praktek pola asuh Model Neglectful 
dimana penulis skripsi tersebut mengatakan bahwa yang melakukan 
praktek pola asuh tersebut orang tua yang mengabaikan terhadap 
fungsi pendidikan,fungsi agama,fungsi perlindungan dll. Dengan 
adanya pola asuh Model Neglectful penulis skripsi tersebut 
mengatakan kurang memenuhi hak-hak anak. Skripsi tersebut juga 
menjelaskan tentang faktor orang tua melakukukan pola asuh Model 
Neglectful yakni faktor perceraian, faktor sibuk bekerja, faktor 
minimnya pendidikan orang tua dan faktor minimnya ekonomi. 
Persamaan dari penelitian penulis adalah sama-sama membahas 
tentang salah satu jenis pola asuh dan metode penelitiannya 
menggunakan deskriptif kualitatif. Perbedaannya adalah penelitian 
penulis menjelaskan tentang jenis pola asuh lainnya beserta tinjauan 
yuridis dan hukum Islamnya sedangkan skripsi tersebut menjelaskan 
tentang pola asuh Model Neglectful ditinjau dari hukum keluarga 
Islam.16 
                                                          
15Aprilia Alifah Putri “Hubungan Antar Pengasuhan Otoriter dan Kenakalan Remaja”(Skripsi---
UIN Yogyakarta, Yogyakarta, 2018) 
16Ahmad Busairi “Tinjauan Hukum Keluarga Islam Terhadap Pengasuhan Dengan Model 
Neglectful Oleh Orang Tua Terhadap Anak” (Skripsi--UIN Mataram, Mataram, 2017) 
 



































6. Skripsi dari Novita Purnita Sari NIM 211-13-033 IAIN Salatiga 
Tahun 2018 yang berjudul “Pola Pengasuhan Anak Pada Pasangan Di 
Bawah Umur Dalam Prespektif UU No.35 Tahun 2014 Tentang 
Perlindungan Anak Dan Hukum Islam”. Skripsi ini membahas 
tentang praktek pengasuhan pada pasangan di bawah umur. Dimana 
praktek pengasuhan yang dilakukan adalah lebih kepada pengasuhan 
otoriter yang pengasuhannya lebih kepada harus ikut dengan 
kepatusan atau kemauan orang tua. Persamaan dari skripsi tersebut 
adalah sama-sama membahas tentang pengasuhan otoriter dan 
meninjaunya dari undang-undang beserta hukum Islam. Sedangkan 
perbedaan dari skripsi tersebut adalah penulis menjelaskan tentang 
beberapa undang-undang tak hanya UU No 35 Tahun 2014, tapi 
Undang-Undang 1945 dan UU HAM yang berkaitan dengan hak 
anak. Untuk tinjauan hukum Islamnya sendiri penulis menggunakan 
teori Hadanah sedangkan skripsi tersebut menggunakan Dalil Al 
Quran yang menjelaskan tentang cara berpengasuhan terhadap anak 
yakni Al Quran surah Albaqoroh ayat 233, Alquran Surah At-Tahrim, 
Al Quran Surah Luqman Ayat 18.17 
7. Skripsi dari Hartina NIM 15.2100.001 IAIN Parepare Tahun 2020 
yang berjudul “Peranan Single Parent dalam pengasuhan anak di 
Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Islam)”. 
Skripsi ini membahas tentang praktek pola asuh yang dilakukan oleh 
                                                          
17Novita Purnita Sari “Pola Pengasuhan Anak Pada Pasangan Di Bawah Umur Dalam Prespektif 
UU No.35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Dan Hukum Islam”(Skripsi--IAIN Salatiga, 
Salatiga,2018 
 



































single parent yakni dari jenis pengasuhan otoriter, permisif dan 
demokratif. Persamaan dari skripsi tersebut adalah sama-sama 
menjelaskan tentang pola asuh beserta tinjauan hukum Islamnya. 
Sedangkan perbedaan dari skripsi tersebut meninjau hukum Islam 
dari ayat alquran dan dari pendidikan Islam. Skripsi tidak 
menjelaskan tentang analisis yuridis dari pengasuhan tersebut.18 
8. Skripsi dari Ikhlasul Amal NIM C91214129 UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang berjudul “Analisis Hukum Islam Dan Undang-
Undang No.23 Tahun 2014 Terhadap Hak Pengasuhan Anak Di Desa 
Dukuan Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto”. Skripsi ini 
membahas tentang hak anak yang kurang tepenuhi dikarenakan 
banyak orang tua kurang memperhatikan kewajibannya. Skripsi 
tersebut menganalisis maslahah mursalah dari UU No.23 Tahun 2014 
serta dan menganalisis hukum Islam dengan materi Hadanah dalam 
KHI dan UU No.1 Tahun 1974. Persamaan dari skripsi tersebut 
adalah sama-sama meninjau dari undang-undang beserta hukum 
Islam. Perbedaan skripsi tersebut adalah penulis lebih fokus meneliti 
tentang pengasuhan dari masyarakat nelayan dengan pengasuhan 
yang bisa disebut dengan otoriter, sedangkan skripsi tersebut lebih 
                                                          
18Hartina “Peranan Single Parent dalam pengasuhan anak di Kecamatan Suppa Kabupaten 
Pinrang (Analisis Hukum Islam)” (Skripsi--IAIN Parepare , Sulawesi Selatan, 2020) 
 



































fokus kepada hak anak yang kurang terpenuhi dan akhirnya terlantar 
karena orang tua kurang memberii kewajiban terhadap anaknya.19 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan objek yang diharapkan tercapai 
bersamaan dengan dilakukannya kajian oleh penulis, adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui deskripsi atau gambaran mengenai tanggung 
jawab dalam pengasuhan orang tua nelayan pada anak di Desa 
Watuagung, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik. 
2. Untuk mengetahui analisis yuridis beserta hukum Islam mengenai 
tanggung jawab dalam pengasuhan orang tua nelayan pada anak di 
desa Watuagung, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Kegunaan hasil dalam penelitian memuat tentang segi kemanfaatan 
yang ingin diperoleh dalam penelitian yang dilakukan. Kegunaan hasil 
penelitian yang penulis teliti adalah: 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini bisa memberiikan khazanah keilmuan dan 
menambah pengetahuan terutama di bidang hukum keluarga 
khususnya dan bagi penulis beserta pembacanya. Riset ini juga 
sebagai salah satu sumbangsih keilmuan, terutama mengenai 
                                                          
19Ikhlasul Amal “Analisis Hukum Islam Dan Undang-Undang No.23 Tahun 2014 Terhadap Hak 
Pengasuhan Anak Di Desa Dukuan Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto” (Skripsi--UIN 
Sunan Ampel, Surabaya, 2018) 
 



































masalah hak-hak anak serta kewajiban orang tua kepada anak 
didalam keluarga 
2. Praktis 
Diharapkan dapat memberiikan manfaat dan wawasan ataupun 
masukan kepada calon pengantin, calon para orang tua, para 
orang tua, pembaca,serta masyarakat umum dalam menentukan 
dan menyikapi berbagai pengasuhan anak dan hak-hak anak yang 
dilindungi oleh hukum untuk mewujudkan anak agar bisa 
menjadi penerus bangsa yang baik. 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan pengertian yang bersifat operasional 
dari konsep atau variabel penelitian. Definisi operasioanal memiliki 
kegunaan agar para pembaca terhindar dari kesalahpahaman dari 
penelitian ini.Oleh sebab itu definisi operasional penelitian ini adalah: 
1. Yuridis menurut bahasa Hukum adalah menurut hukum atau secara 
hukum. Dalam karya Ilmiah, Yuridis diartikan sebagai hukum tertulis 
yang dibuat dan disahkan oleh pemerintah20. Sedangkan Yuridis yang 
dimaksud dalam penelitian ini mengarah pada pola pengasuhan anak, 
seperti dalam UU No.23 Tahun 2014 tentang Perlindungan anak pada 
UU No.29 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yang juga 
menjelaskan tentang hak anak dalam pengasuhan yang bisa 
dipergunakan untuk analisis pengasuhan anak pada masyarakat 
                                                          
20Yuhella Citra, “Yuridis Dalam Metode Mempelajari Hukum Tata Negara”, Universitas Eka 
Sakti 
 



































nelayan. Dalam kesempatan ini, periset mengkaji permasalahan 
tersebut di Desa Watuagung, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik. 
2. Hukum Islam adalah hukum yang berasa dari agama isam yaitu 
hukum yang diturunkan oeh Allah untuk kemasahatan hamba-
hambanya di dunia dan akhirat.21 
Hukum Islam bersumber dari Al-Qur’an, Hadist maupun dari 
pendapat para Ulama. Dalam penelitian ini, Hukum Islamyang 
dimaksud adalah aturan yang menjelaskan mengenai pengasuhan 
anak dalam al-Quran, Hadis, persepsi Ulama mengenai hak asuh anak 
yang dipergunakan untuk kajian pengasuhan anak pada masyarakat 
nelayan. Dalam hal ini periset mengkaji kasus di Desa Watuagung, 
Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik. 
3. Pengasuhan adalah prosedur yang harus diterapkan oleh para orang 
tua guna memajukan dan menyuport kembang tumbuh si anak, baik 
psikis, materi, sosial, fisik, serta intelektual semenjak bayi hingga 
memasuki usia dewasa.22 
Pengasuhan anak disini yang dimaksudkan adalah tanggung jawab 
dalam pengasuhan orang tua nelayan pada anak di Desa Watuagung, 
Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik. 
H. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dilakukan 
dengan menggali data-data dari narasumber terkait secara langsung. 
                                                          
21Muchammad Ihsan, Pengantar hukum Islam (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta, 2015), 2. 
22www.Halodoc.com (Diakses Tanggal 14 April 2020 Pukul 21:19) 
 



































Penelitian ini mencoba mengkaji data-data yang telah diperoleh dengan 
Analisis Yuridis dan hukum Islam. 
1. Akumulasi Data 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka data yang dihimpun 
berupa informasi mengenai pengasuhan masyarakat nelayan di Desa 
Watuagung, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik meliputi: 
a. Bentuk pengasuhan yang dibenarkan menurut Al Quran, hadist 
ataupun pendapat dari para Ulama. 
b. Pengasuhan anak yang baik dan benar menurut Hukum Yuridis di 
Negara Indonesia. 
c. Penerapan pengasuhan oleh masyarakat Desa Watuagung, Gresik. 
2. Sumber Data  
Sumber Data merupakan asal suatu informasi yang didapatkan 
oleh periset  (Yogyakarta, 2013, p. 3). 
Sumber data juga bisa diartikan sebagai tempat data yang 
diperoleh dari metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun 
dokumen-dokumen. 
Pakar lain, Sugiyono mendefinisikan sumber data sebagai semua 
hal yang menyimpan informasi untuk dijadikan sebagai data  
(Sugiyono, 2009, p. 137). Menurut asalnya, sumber data 
diklasifikasikan menjadi 2, yakni: 
 



































a. Sumber data primer adalah data yang berasal dari pihak pertama,  
atau sumber yang secara langsung memberiikan data kepada 
periset.23 
Sumber data primer dalam penelitian yang penulis teliti adalah: 
1) Tokoh Masyarakat 
2) Masyarakat sekitar 
3) Pendapat orang tua masyarakat nelayan yang mengasuh anak 
dengan cara pengasuhan tersebut 
4) Anak yang diasuh dengan pengasuhan masyarakat nelayan 
tersebut 
b. Sumber Data sekunder yakni data yang secara tidak langsung 
diberikan kepada periset, bisa saja dilakukan melalui perantara 
seseorang atau arsip.24 
Sumber data sekunder berfungsi untuk membantu memberiikan 
penjelasan maupun analisis serta pemahaman dari data primer. 
Penjelasan-penjelasan dari bahan pustaka seperti UU 
Perlindungan Anak, Pendapat Ulama, KHI, dan lain sebagainya 
yang berkaitan dengan pembahasan yang penulis teliti yakni 




                                                          
23 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 103. 
24Ibid.,103. 
 



































3. Teknik Perhimpunan Data 
Melalui penelitian yang periset teliti ada berbagai cara untuk 
mengumpulkan data yang digunakan. Hal tersebut dikarenakan 
penulis ingin memperoleh data yang banyak dan akurat. Oleh sebab 
itu penulis mengumpulkan data melalui teknik: 
a. Wawancara adalah kegiatan tanya jawan antara penulis dengan 
narasumber yang menjadi subjek penelitian yang penulis teliti. 
Penulis melakukan wawancara secara langsung. Penulis 
melakukan wawancara kepada beberapa orang tua dan juga 
kepada anak orang tua tersebut, Wawancara yang penulis lakukan 
memakai pedoman wawancara tidak terstruktur (pedoman 
wawancara yang hanya memuat pertanyaan secara garis besar 
yang mana cocok digunakan untuk penelitian kasus). (Siyoto, 
2015, p. 77) 
b. Dokumentasi, dilakukan dengan menggali data berkenaan dengan 
informasi berupa transkip, catatan, surat kabar, buku, majalah, 
dan lainnya. Melalui penelitian ini, penulis memperoleh 
dokumentasi berupa foto dengan subjek. 
4. Teknik Pengolahan Data 
Sebelum dibuat kesimpulan, data yang diperoleh dari aktivitas 
penghimpunan harus dilakukan pengolahan terlebih dahulu, sebab 
data yang diperoleh masih berantakan, belum diklasifikasikan, atau 
belum dikategorikan. Dengan demikian pengolahan data dapat 
 



































dikatakan sebagai kegiatan pendahuluan dari suatu analisis. Kegiatan 
ini antara lain: 
a. Editing yaitu meneliti kembali, memotong, ataupun 
menggabungkan data-data yang telah diperoleh dari berbagai 
pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini 
seperti hasil dari wawancara serta dokumen-dokumen lainya yang 
menunjang penelitian yang penulis teliti. 
b. Organizing yakni mengurutkan dan menyusun data serupa rupa 
agar bisa mendapatkan gambaran yang sesuai dengan rumusan 
masalah.25 
Data yang terkumpul akan dirangkai ulang oleh peneliti agar 
mendapatkan bayangan yang sinkron. Data mengenai Hadanah 
serta ketetapan Hadanah dalam hukum Islam dirangkai untuk 
menjawab permasalahan yang peneliti teliti. 
5. Teknik Analisis Data 
Seusai memperoleh data, kemudian periset menganalisis data 
tersebut, dimana kegiatan ini merupakan kegiatan yang penting 
dalam suatu penelitian. Hal itu dikarenakan teknis analisis data 
berfungsi menghasilkan jawaban atas permasalahan yang penulis 
teliti. Dalam riset ini penulis memanfaatkan teknik analisis data 
kualitatif deskriptif yakni menggambarkan serta menjelaskan data 
secara sistematis sehingga memperoleh pemahaman secara 
                                                          
25 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 
91. 
 



































menyeluruh dan mendalam terkaitpengasuhan masyarakat Nelayan di 
Desa Watuagung, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik. Kemudian 
penulis menerapkan pola pikir deduktif, yakni pola pikir yang 
berawal dari wawasan umum lalu dipakai dalam mengukur peristiwa 
yang berkarakter khusus yang mana dalam penelitian ini terkait 
pengasuhan masyarakat nelayan berdasarkan kesesuaian didalam 
hukum yuridis dan dihukum Islam. 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah deskripsi yang berbentuk essay, 
mendeskripsikan aturan logis suatu karya ilmiah (skripsi). Kegunaan dari 
adanya sistematika itu sendiri yakni sebagai petunjuk bagi penulis untuk 
menyusun dan melanjutkan bab-bab selanjutnya secara sistematis serta 
memudahkan pembaca untuk memahami isi dari penelitian ini. Adapun 
sistematika dalam penelitian ini yaitu: 
Bab Pertama: pendahuluan, bab ini berisikan tentang latar belakang 
masalah,identifikasi dan pembatasan masalah,rumusan masalah,kajian 
pustaka,tujuan penelitian,kegunaan hasil penelitian,definisi 
operasional,metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua: Landasan Teori, berupa gambaran umum tentang 
pengasuhan orang tua seperti pengertian pengasuhan orang tua, macam-
macam pengasuhan orang tua. Serta teori pengasuhan dalam Hukum 
Yuridis dan dalam Hukum Islam. 
 



































Bab Ketiga: Pemaparan Data dari Hasil Penelitian yakni Profil dari 
desa tersebut, baik dari faktor budaya, ekonomi, pendidikan, dan masalah 
sosial yang ada di desa Watuagung, Profil dari keluaga tersebut serta 
bentuk pengasuhan yang seharusnya dilakukan dalam keluarga, Alasan 
yang melatarbelakangi pengasuhan masyarakat nelayan, serta Efektivitas 
dari pengasuhan masyarakat nelayan tersebut. 
Bab Keempat: Analisis Data. Hasil dari penelitian yang dilaksanakan 
dan yang tercantum dalam bab tiga sebelumnya, dianalisis menggunakan 
dasar teori yang terdapat dalam bab dua. Sehingga dari analisis yang 
sudah dilaksanakan bisa menjawab dari  rumusan masalah yang sudah 
dibuat seperti dalam bab pertama. 
Bab kelima: Penutup. Dimana penutup tersebut menerangkan 
tentang kesimpulan beserta saran-saran dari penulis untuk pengembangan 
penelitian selanjutnya. 
 




































KONSEP PENGASUHAN  DALAM PERSPEKTIF YURIDIS DAN 
HUKUM ISLAM 
 
1. Pengertian Pola Asuh 
Berdasarkan K.B.B.I pola berarti acuan, struktur, serta aturan kerja. 
Asuh ialah menaungi, membimbing, memimpin, melatih, merawat, 
mengelola, mendidik, membimbing, serta membantu. Sementara pengasuh 
yakni seseorang yang bertugas memimpin, membimbing, mengelola, dan 
sebagainya.26 Maksud dari pola asuh di sini yaitu seputar dunia anak. 
Sedangkan orang tua ialah ayah dan ibu kandung, ayah dan ibu tiri, atau 
ayah dan ibu angkat. 
Casmini mengatakann bahwasannya Pola asuh sendiri mempunyai 
pengertian tentang bagaimana orang tua memandang 
anak,mengarahkan,menjaga,membimbing, dan mendukung perkembangan 
anak sewaktu dalam tahap kematangan sampai usaha penguatan etika yang 
diinginkan lingkungan sosialnya.27 
Thoha mengatakan pola asuh orang tua yakni sesuatu metode yang 
bisa dibangun oleh orang tua sewaktu menempa karakter anak sebagai 
pelaksanaan tanggung jawab terhadap anak.28 
                                                          
26Kamus Besar Bahasa Indonesia Online 
27Isni Agustiawati, “Pengaruh Pengasuhan Orangtua terhadap prestasi belajar siswa pada mata 







































Pengasuhan adalah ragam hubungan antara orang tua dengan sang 
anak, permasalahan yang disoroti yakni gerak-gerik orang tua ketika 
sedang berlangsung interaksi dengan si anak. Misalnya penerapan norma, 
pengajaran kualitas diri, penyaluran rasa kepedulian serta cinta kasih, dan 
mecontohkan perilaku terpuji sebagai suri tauladan bagi anaknya.29 
Ahmad Tafsir mendefinisikan pola asuh sebagai pendidikan, 
maksudnya edukasi dengan terbuka oleh pengajar untuk kemajuan jasmani 
serta rohani sang anak agar memperoleh karakter yang berkualitas.30 
Sedangkan Kohn mengemukakan, Pola asuh merupakan sikap orang 
tua dalam berhubungan dengan anak dan keinginan anak. Dengan begini, 
pengasuhan orang tua ialah cara terbaik dalam mendidik buah hati baik 
secara langsung ataupun tidak langsung.31 
Pakar lain mendefinisikan pola asuh orangtua sebagai metode yang 
diterapkan oleh orang tua guna mendobrak sang anak mendapatkan 
impiannya. Jalur yang ditempuh di antaranya pengetahuan, pendidikan 
moral, serta standart perilaku yang diharapkan dimiliki si anak ketika 
dewasa kelak.32 
Mengasuh anak bertujuan untuk mencekoki wawasan serta 
keterampilan yang akan berguna bagi si anak ketika bersosial. Orangtua 
                                                          
29L. Mufarohah, “Pengaruh pengasuhan orangtua terhadap kecerdasan emosional siswa di MI 
Miftahul Ulum” (UIN Maulana malik ibrahim, 2012), 10.  
30Iin Widiyanti, “Hubungan Pengasuhan....“(FKIP UMP, 2016),  6. 
31Isni Agustiawati, “Pengaruh Pengasuhan Orangtua terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran akutansi kelas XII IPS di SMA Negeri 26 Bandung” (Universitas Pendidikan Indonesia, 
2014),  10-11. 
32Mufarohah, “Pengaruh Pengasuhan Orangtua Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di MI 
Miftahul Ulum”(UIN Maulana Malik Ibrahim, 2012),  9. 
 



































menyuntikkan aturan-aturan kepada sang anak agar kelak dapat 
menciptakan keterampilan serta kerukunan. Orang tua menaburkan 
integritas, ulet, mencintai diri sendiri, memiliki keluwesan cinta kasih, 
serta dapat bertanggung jawab. Diawali dengan membiasakan akan 
tercipta kedewasaan, bahkan karakter tersebut akan terus tumbuh dan 
menjadi bagian dalam dirinya kelak.33 
Berdasarkan pengertian beberapa pemikiran di atas, bisa ditarik 
kesimpulan bahwasannya pola asuh menurut penulis adalah cara 
bagaimana orangtua mendidik anak sehingga dapat terbentuk pribadi yang 
di inginkan. 
2. Macam-Macam Pola Asuh 
Yatim dan Irwanto mengklasifikasikan metode yang dapat diterapkan 
oleh orang tua dalam mendidik anak, yaitu:34 
1. Pola asuh Otoriter 
Tindakan otoriter dapat diketahui dari beberapa sudut, di antaranya 
melalui metode orang tua dalam mengatur sang anak, perlakuan 
dalam hukuman dan apresiasi, bahkan melalui penerapan perhatian. 
Respons mengenai pengasuhan otoriter terlihat dari adanya peraturan 
yang keras dari orang tua. Anak merasa tidak bebas, hingga orang 
tua kerap kali memaksakan anak supaya berkarakter seperti 
keinginannya. Jika peraturan yang mereka anggap benar tidak 
                                                          
33Ibid., 
34Isni Agustiawati, “Pengaruh Pengasuhan Orangtua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Akutansi Kelas XII IPS di SMA Negeri 26 Bandung”(Universitas Pendidikan Indonesia, 
2014),  13 
 



































dipatuhi, maka orang tua tidak segan memberiikan hukuman berupa 
kekasaran fisik. 
2. Pola Asuh Demokratis 
Dapat terlihat dari interaksi keterbukaan antara orang tua dengan 
sang anak. Peraturan dibuat berdasarkan musyawarah bersama. 
Sehingga anak mendapatkan keleluasaan dalam berpendapat, 
menarasikan perasaannya, cita-cita, bahkan membiasakan agar bisa 
mengimbangi persepsi individu lain. 
3. Pola Asuh Permisif 
Terlihat dari keleluasaan yang dibagikan orang tua kepada si anak 
agar berkarakter seperti kemauannya sendiri. Orang tua tidak pernah 
memberiikan peraturan serta bimbingan untuk anaknya. Segala 
keputusan sepenuhnya diserahkan kepada si anak. 
Hardy dan Heyes menyampaikan 4 karakteristik pola asuh yang dapat 
diterapkan oleh orang tua yakni:35 
1) Autokratis (Otoriter) 
Terlihat melalui peraturan yang doktiner dari orang tua serta 
keleluasaan  si anak di batasi. 
2) Demokratis 
Terlihat melalui keterbukaan perilaku antara orang tua dan anak. 
3) Permisif 
                                                          
35Isni Agustiawati, “Pengaruh Pengasuhan Orangtua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Akutansi Kelas XII IPS di SMA Negeri 26 Bandung” (Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2014),  13. 
 



































Terlihat melalui perilaku si anak yang dibiarkan sebebas-bebasnya 
sesuai dengan keinginannya. 
4) Laissez Faire 
Terlihat dengan perbuatan apatis orang tua kepada si anak. 
Orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam membimbing 
anak-anaknya. Peran tersebut diperlukan guna mengenal, menerima, serta 
mempraktikkan perilaku yang pantas dengan nilai serta norma yang 
berlaku didalam masyrakat. Gunarso menyatakan, “Pola asuh yang 
ditanamkan didalam setiap keluarga akan beda. Hal ini dikarenakan setiap 
orang tua punya pandangan masing-masing" (Darajat, 1996, p. 26). 
Orang tua juga sebagai pembentuk pribadi dalam anak. Orang tua 
tidak hanya sekedar memberii sandang,pangan dan papan saja, tetapi 
pengasuhan orang tua harus ada dalam kewajiban orang tua. 
Hourlock mengkategorikan terdapat 3 pola asuh yang biasanya 
diterapkan orang tua, yaitu:36 
1. Pola asuh Otoriter 
Ditandai ketika orang tua membimbing anak dengan peraturan 
yang kaku, seringkalimemaksa anak berkarakter sesuai dengan 
harapannya, hingga seolah karakter si anak dibunuh. 
Gunarsa berpendapat bahwasannya pengasuhan otoritter adalah 
bila mana orang tua mengimplementasikan peraturan serta 
membatasi segala hal yang wajib dipatuhi, bahkan si anak tidak 
                                                          
36Isni Agustiawati, “Pengaruh Pengasuhan Orangtua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Akutansi Kelas XII IPS di SMA Negeri 26 Bandung” (Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2014),  11. 
 



































diberi kesempatan untuk mencurahkan keinginannya. Apabila si 
anak tidak mematuhiakan diintimdasi serta didera. Pengasuhan 
seperti ini bisa mengakibatkan kepercayaan diri anak akan 
terkurangi dalam kemampuannya. Beberapa karakter dari 
pengasuhan otoriter yakni hanya orang tua yang berhak 
mengambil tiap langkah, si anak wajib patuh, serta tidak ada 
kesempatan berdiskusi.37 
Si anak harus selalu tunduk terhadap segala aturan serta kemauan 
orang tua, terlalu mengontrol perilaku si anak sehingga anak 
kehilangan rasa kepercayaan dari orang tuanya.38 
Pola asuh ini penekanannya terhadap semua peraturan yang harus 
dilaksanakan oleh sang anak. Orang tua terlalu berkuasa tanpa 
memberiikan sedikit celah untuk anak berpendapat. Didikan 
dengan cara ini memaksa si anak untuk berbuat sesuai keinginan 
orang tuanya. Bahkan mayoritas orang tua tidak sadar telah 
menerapkan perilaku ini, seperti selalu menuntut dan mendekte. 
Apabila ini berlangsung lama akan berakibat hilangnya rasa 
kepercayaan si anak kepada orang tua sehingga mereka akan 
memilih menghindar dan mencari dunianya sendiri.39 Adapun 
tanda bahwa orang tua telah mengaplikasikan pengasuhan 
                                                          
37Qurrotu ayun, “Pengasuhan Orang Tua Dan Metode Pengasuhan Dalam Membentuk 
Kepribadian Anak” (IAIN Salatiga),  106 
38Ibid., 
39Saiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi,  19. 
 



































otoriter,  yaitu: pengawasan dari orang tua ketat; tidak terbuka 
dengan anak; menutupi pintu musyawarah. 
2. Pengasuhan Demokratis 
Terlihat melalui apresiasi antara orang tua kepada daya 
kapabilitas si anak. Orang tua memberi kesempatan si anak agar 
tidak terlalu mengggantungkan kepada orang tua. Gunarsa 
berpendapat bahwasannya sewaktu mencangkokkan kedisipinan 
terhadap anak, orang tua yang mengimplikasikan pengasuhan 
demokratis menunjukkan serta mengapresiasi perbedaan yang 
tidak mutlak, dibarengi dengan didikan yang lembut, serta 
menambah pengertian secararasional serta objektif apabila 
harapan si anak berbeda darinya. 
Pola asuh demokratis orang tua akan mendesak anak agar 
berani mengutarakan keinginannya. 
Pola asuh ini memiliki kedudukan yang sejajar bagi anak 
dan orang tua. Suatu putusan disahkan secara kekeluargaan 
dengan menyeimbangkan kedua belah pihak. Anak 
diperkenankan agar dapat bertanggung jawab atas segala 
keputusan yang diambilnya, namun tetap dalam pengawasan 
orang tua. Sehingga antara orang tua dan anak tidak bisa berat 
sebelah.  
Orang tua berpendirian realistik mengenai keahlian si anak. 
Tidak mengharapkan lebih dari batas keahlian yang dimiliki si 
 



































anak. Orang tua selalu memberi kesempatan agar anak dapat 
menentukan serta melaksanakannya dengan penuh tanggung 
jawab. Metode ini diterapkan orang tua dengan pendekatan yang 
lembut.40 
Pola asuh demokratis, orang tua akan mengakui segala 
keahlian si anak. Bahkan anak diberi kebebbasan dalam 
menentukan segala hal yang terbaik bagi dirinya, pendapat anak 
selalu dipertimbangkan, selalu diikutsertakan dalam 
musyawarah terutama mengenai masa depan si anak.41 
3. Pola Asuh Permisif 
Pola asuh ini terlihatg ketika orang tua membimbing anak 
yang berkehendak bebas, anak dianggap sebagai orang yang 
sudah dewasa dan anak diberikan kesempatan sebesar-besarnya 
untuk melaksanakan hal apa saja yang diinginkan. 
 Pengasuhan persisif orang tua akan memberikan kebebasan 
agar anak melakukan segala keinginannya tanpa adanya 
pengawasan. Tentu terdapat banyak kelonggaran dalam 
pengasuhan ini, bahkan pengawasan orang tua juga kurang. Hal 
ini dapat mengakibatkan hilangnya kendali atas orang tua 
terhadap anak. Karena anak dibiarkan terlalu bebas untuk 
                                                          
40Agoes Dario, Psikologi Perkembangan Remaja (Bogor: Gholia Indonesia, 2004),  98. 
41Qurrotu Ayun, “Pengasuhan Orang Tua Dan Metode Pengasuhan Dalam Membentuk 
Kepribadian Anak”, (IAINSalatiga),107. 
 



































mengambil segala keputusan sendiri tanpa adanya kontrol orang 
tua.42 
Pola asuh ini menggunakan semua berada di tangan anak. 
Orang tua tidak pernah melarang serta mengarahkan atas 
perilaku si anak. Sehingga sisi negatifnya si anak kecenderungan 
bersikap sesuai kehendaknya. 
Gunarsa berpendapat bahwasannya orang tua yang mengaplikasikan 
pola asuh permisif selalu memberi kelonggaran kepada si anak tanpa 
adanya tuntutan, tanggung jawab, serta kendali dari orang tua. Dengan 
memberikan kebebasan orang tua meyakini bahwa hal itu merupakan 
fasilitas yang mengakibatkan berkurangnya sarana komunikasi yang baik 
dengan si anak. Prasetya memaparkan pengasuhan permisisf disamakan 
dengan pengasuhan penelantar, dimana orang tua lebih mementingkan 
prioritasnya kepentingan pribadinya, sementara tumbuh kembang si anak 
terasingkan. Parahnya, orang tua juga tidak menggetahui aktivitas 
keseharian si anak. Pola permisif bercirikan orang tua memberi kebabasan 
sepenuhnya terhadap si anak terhadap segala tindakannya.43 
Pola asuh ini ditandai dengan mengizinkan si anak berbuat sesukanya, 
orang tua tidak memberikan arahan serta ancaman sehingga anak bebas 
melakukan apa saja walaupun bertentangan dengan norma sosial.44 
                                                          
42Rabiatul Adawiyah, “Pengasuhan Anak Dengan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak”Vol 7, 
(ULM banjarmasin, 2017) 
43Qurrotu Ayun, “Pengasuhan Orang Tua Dan Metode Pengasuhan Dalam Membentuk 
Kepribadian Anak”(IAIN Salatiga),  106. 
44Ibid., 
 



































Baumrind berpemikiran bahwasannya orang tua dapat berkomunikasi 
dengan buah hatinya melalui 4 cara berikut: 
1) Pola Asuh Authoritarian 
Pola asuh ini selalu membendung serta menghakimi. Orang tua 
selalu mendahulukan kemauannya atas anaknya, sehingga kekuasaan 
berada di tangan orang tua. Orang tua authoritarian terang-terangan 
membendung serta mengatur anak sesuai dengan kemauannya. 
2) Pola Asuh Authoritative 
Pola Asuh ini mendobrak agar si anak bersikap independen, namun 
tetap harus memegang resiko serta tanggung jawab atas 
perbuatannya. Orang tua dengan terbuka mengizinkan adanya 
pertukaran verbal dan orang tua selalu menunjukkan kenyamanan 
dalam penerapan pengasuhannya. 
3) Pola Asuh Neglectful 
Pola Asuh ini orang tua tidak melibatkan diri dalam pengasuhan. 
Anak yang di bawah asuhan dengan pola neglectful akan merasa 
kepentingan orang tua lebih segala-galanya dibanding 
keberadaannya. 
4) Pola Asuh Indulgen 
Pola asuh ini orang tua terlibat dalam pengasuhan, hanya saja sedikit 
memberi batasan. Orang tua dengan pengasuhan indulgen 
membiarkan anaknya bertindak sesuai kemauannya. 
Paul Hauck mengkategorikan pengelolaan anak menjadi 4 pola, yakni: 
 



































a) Kasar dan Tegas 
Orang tua yang sedang membimbing keluarganya menentukan 
peraturan yang keras dan teguh, dimana tidak akan ada perubahan 
sehingga ikatan di antara mereka seprti majikan dan pembantu. 
b) Baik Hati dan Tidak Tegas 
Metode ini mengarahkan anak kepada sifat manja, lemah, selalu 
bergantung, serta kekanak-kanakan. 
c) Kasar dan Tidak Tegas 
Metode ini percampuran dimana yang menurut pandangan anak 
mengenai kekasaran akan diruntuhkan dengan kepercayaan 
bahwasanya anak akan dengan segaja berbuat buruk serta mampu 
menanggulanginya dengan kemauannya sendiri. 
d) Baik Hati dan Tegas 
Komunikasi yang seperti mungkin akan lebih disukai oleh si anak. 
Sebab orang tua selalu terbuka dengan anaknya untuk 
membincangkan mengenai hal yang menurutnya kurang baik. Ketika 
mengomentari pun hanya fokus terhadap kesalahannya saja tidak 
merambah ke masalah pribadi anak yang lainnya. 
Abu Ahmadi menjelaskan bahwasannya sesuai dengan kajian yang 
dilakukan oleh Fels Research Institute jalinan antara orang tua dan anak 
dapat digolongkan menjadi 3 pola, yakni: 
c. Pola menerima dan menolak; berdasarkan kategori kemesraan 
orang tua terhadap anak. 
 



































d. Pola memiliki dan melepaskan; berdasarkan atas sikap protektif 
orang tua terhadap anak. Pola ini muncul akibat sikap orang tua 
yang over-protektif hingga mengabaikan perasaan sang anak. 
e. Pola demokrasi dan otokrasi; berdasarkan tingkat partisipasi 
anak dalam aktivitas keluarga. Dalam pola otokrasi orang tua 
bersikap dictator, sementara dalam pola demokrasi anak 
berpartisipasi dalam aktivitas keluarga sesuai dengan keputusan 
bersama. 
3. Pengasuhan Dalam Hukum Yuridis 
Dalam pengasuhan orang tua,anak tidak bisa diberlakukan secara 
sembarangan, karena itu ada perundang-undangan yang mengatur tentang 
bagaimana anak harus dilindungi.  
UU No.23 tahun 2014 adalah Undang-Undang yang menjelaskan 
tentang perlindungan anak. Dimana dijelaskan dalam pasal 1 anak 
mempunyai pengertian: 
Pasal 1 
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan.45 
Perlindungan anak pun juga dijelaskan dalam UU No.23 tahun 2014 pada 
Pasal 1 ayat 2 yang berbunyi: 
Pasal 1 ayat 2 
                                                          
45 UU No.23 tahun 2014 Pasal 1 
 



































“Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 
melindungi Anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, 
dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi.”46 
Pasal 1 ayat 15 
“Perlindungan Khusus adalah suatu bentuk perlindungan yang diterima 
oleh Anak dalam situasi dan kondisi tertentu untuk mendapatkan jaminan 
rasa aman terhadap ancaman yang membahayakan diri dan jiwa dalam 
tumbuh kembangnya.”47 
Pasal 1 ayat 15a 
“Kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap Anak yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, 
dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 
pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum.”48 
Kuasa asuh yang disbutkan didalam UU Perlindungan anak juga 
diharapkan untuk menumbuhkan kembangkan bakat dan minat anak.  
Pasal 11 
“Kuasa Asuh adalah kekuasaan Orang Tua untuk mengasuh, mendidik, 
memelihara, membina, melindungi, dan menumbuhkembangkan Anak 
                                                          
46 UU No.23 tahun 2014 Pasal 1 ayat 2 
47 UU No.23 tahun 2014 Pasal 1 ayat 15 
48 UU No.23 tahun 2014 Pasal 1 ayat 15a 
 



































sesuai dengan agama yang dianutnya dan sesuai dengan kemampuan, 
bakat, serta minatnya.”49 
Pola pengasuhan anak menjadi hal yang utama dalam keluarga 
sehingga bisa menjadi pembentukan kualitas dalam keluarga. Namun, tak 
jarang pengasuhan orang tua ini masih menjadi hal yang memprihatikan.  
Didalam Undang-undang No.39 Tahun 1999 Yakni Undang-Undang 
tentsng HAM dijelaskan tentang hak-hak anak, yakni: 
Pasal 60 ayat 1 
“Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat 
kecerdasannya.”50 
Pasal 61 
“Setiap anak berhak untuk beristirahat, bergaul dengan anak sebaya, 
berekreasi, sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya dari 
pengembangan dirinya.”51 
Dalam Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 dijelaskan 
tentang hak dan kewajiban antara orangtua dan anak, yakni: 
Pasal 45  
(1) kedua orang tua wajib mendidik anak dengan sebaik-baiknya 
(2) Kewajiban orangtua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku 
sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri kewajiban mana berlaku 
terus meskipun perkawinan anta kedua orangtuanya putus.52 
                                                          
49 UU No.23 tahun 2014 Pasal 1 ayat 11 
50 UU No.39 Tahun 1999 pasal 60 ayat 1 
51 UU No.39 Tahun 1999 pasal 61 
 




































(1) Anak wajib menghormati orang tua dan mentaati kehendak mereka 
yang baik 
(2) Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menuruti kemampuannya, 
orang tua dan keluarga dalam garis lurus keatas bila mereka itu 
memerlukan bantuan.53 
Didalam pasal-pasal tersebut, bisa kita ketahui bagaimana hak anak itu 
diatur di dalam undang-undang. Dimana hak anak harus dilindungi agar 
anak bisa mendapat haknya sebagimana dalam pasal undang-undang 
diatas. 
4. Konsep Mendidik Anak Dalam Islam 
Didalam buku pengasuhan ala rasulullah (Propeth Parenting) 
dijelaskan mengenai pengasuhan ala Rasulullah, yakni: 
1. Bahaya Melarang Anak-Anak dari Mainan 
Al ghazali mengatakan, “Usai keluar dari sekolah, sang anak 
hendaknya diizinkan untuk bermain dengan mainan yang disukainya 
untuk merehatkan diri dari kelelahan belajar disekolah. Sebab, 
melarang anak bermain dan hanya disuruh untuk belajar terus, akan 
menjenuhkan pikirannya, memadamkan kecerdasannya, dan 
membuat masa kecilnya kurang bahagia. Anak yang tidak boleh 
bermain pada akhirnya akan berontak dari tekanan itu dengan 
berbagai cara.” 
 
2. Tidak Membubarkan Anak yang Sedang Bermain Adakalanya orang 
tua ketika melihat anak-anak yang sedang bermain, mereka malah 
menyuruhnya pulang ke rumah mereka masing-masing. 
                                                                                                                                                               
52 UU No.1 Tahun 1974 pasal 45 
53 UU No.1 Tahun 1974 pasal 46 
 



































Dalam riwayat, Anas berkata “Pada suatu hari aku melayani 
Rasulullah setelah tugasku selesai. Aku berkata dalam hati 
‘Rasulullah pasti sedang istirahat siang”. Akhirnya aku keluar ke 
tempat anak-anak bermain. Aku menyaksikan mereka sedang 
bermain, tak lama kemudian rasulullah datang seraya mengucapkan 
salam kepada anak-anak yang sedang bermain. Beliau lalu 
memanggil dan menyuruhku untuk suatu keperluan. Aku pun segera 
pergi untuk menunaikannya, seddangkan beliau duduk di bawah 
sebuah naungan pohon hingga aku kembali...” 
 
Dalam riwayat lain, Anas juga berkata:  
“saat aku sedang bermain dengan anak-anak, Rasulullah datang 
kepadaku. Beliau mengucapkan salam kepada kami. Setelah itu 
beliau memanggilku dan mengutusku untuk suatu keperluan. Ketika 
aku kembali, beliau bersabda ‘Jangan engkau beritahu siapa pun’. 
Aku pun menahan berita itu dari ibuku. Ketika aku pulang, ibuku 
bertanya ‘Anakku, apa keperluanmu?’ Aku menjawab, ‘Rasulullah 
mengutusku untuk suatu keperluan...’”,54 
 
Berdasarkan cerita di atas, hikmah yang dapat kita ambil, yaitu 
seorang ibu sudah semestinya melihat keadaan anaknya. Apabila si 
anak terlambat pulang, sebelum menghakimi bertanya terlebih 
dahulu pergi ke mana, berbuat apa, serta dengan siapa. Nabi 
meperlihatkan keadaan si anak serta terbuka mengenai kesehatan 
psikologisnya tanpa adanya kekangan. Jika si anak terlalu dikekang 
akibatnya malah sebuah pemberontakan. 
3. Jangan Mencelanya 
Imam al-Ghazali memiliki nasihat mulia bagi para pendidik, beliau 
berkata, 
“Janganlah seringmengarahkan anak didik dengan celaan. Dengan 
celaan anak akan bertambah berani melakukan keburukan dan 
nasihat pun tidak dapat mempengaruhi hatinya lagi. Hendaklah 
seorang pendidik selalu menjaga wibawa dalam berbicara dengan 
anak didiknya. Untuk itu, janganlah ia sering mencela, kecuali 
sesekali saja bila diperlukan. Hendaknya sesekali ibu mempertakuti 
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anaknya dengan ayahnya serta membantu sang ayah mencegah anak 
dari melakukan keburukan”.55 
 
Cara lain untuk pengasuhan dalam Islam yakni: (Amal, 2018) 
a. Orang tua berusaha untuk bisa menjadi teladan bagi anak dalam 
memberiikan contoh dalam hal yang baik dalam kehidupan setiap 
hari. Berusaha untuk tidak memaksa anak dalam hal yang bukan 
bakat dan minatnya. Sehingga anak tersebut bisa menghargai 
orangtuanya. 
b. Pengasuhan hendaklah disesuaikan dengan kondisi, kemampuan, 
serta situasi si anak. Sebab pengasuhan bayi dan seiring berjalannya 
waktu pun akan berbeda. Berusaha untuk menyelaraskan 
pemahaman anak mengenai keinginannya dengan harapan orang tua 
tanpa dikekang. 
c. Pengasuhan terhadap kedispilinan juga penting. Terutama dalam hal 
kecil. Contoh bangun tidur tepat waktu, belajar membantu orang tua 
dirumah, belajar ketika waktunya belajar. Hal ini bisa membuat anak 
disiplin dan bertanggung jawab. 
d. Menanamkan moral yang baik pada anak, Tidak berbicara kasar 
kepada anak. sehingga anak terbiasa untuk berbicara yang baik dan 
menjadi pribadi yang sholeh, dan mendoakan orang tuanya meskipun 
orangtuanya sudah meninggal. 
e. Berkomunikasi dengan terbuka bersama anak. Dengan 
mendengarkan keluhan dan cerita dari anak. Sehingga anak merasa 
punya teman untuk bercerita dalam sehari-harinya. Orang tua juga 
jangan mengungkapkan kata tidak enak didalam komunikasi 
tersebut, sehingga agar anak tidak menjadi pribadi yang tertutup bagi 
kedua orangtuanya. 
                                                          
55Syaikh Jamal Abdurrahman,Islamic Parenting(Solo: PT Awam Media Profetika, 2010), 114. 
 



































f. Berusaha untuk tidak mengatakan yang buruk pada anak. 
Memarahinya dengan tanpa sebab, menjelek-jelekkan anak, 
menjatuhkan mental anak, dan sebagainya. 
Sebuah Hak adalah suatu ketetapan yang diberikan Tuhan sejak 
manusia lahir ke dunia dan berlaku seumur hidup yang bersifat mutlak. 
Dalam Islam terdapat hak-hak yang diberikan kepada manusia sebagai 
kebebasan untuk memenuhi kebutuhannya. Termasuk hak-hak anak dalam 
perspektif Islam yang bertujuan untuk melindungi hak-hak anak agar dapat 
terpenuhi semua kebutuhannya sehinga dapat tumbuh dan berkembang 
dengan baik sesuai dengan prinsip agama Islam. Adapun hak-hak anak 
dalam perspektif Islam antara lain yaitu: 
1. Hak hidup dan tumbuh berkembang 
Melindungi jiwa atau Khifd an-nafs merupakan kewajiban 
manusia yang diperintahkan oleh Islam karena agama Islam sangat 
menjunjung tinggi hak hidup. Dalam Al-Qur’an pun menegaskan 
adanya larangan tentang membunuh nyawa manusia. Termasuk 
membunuh anak sendiri atau orang lain sekalipun yang dilakukan 
karena sebab-sebab tertentu. Sebab dalam Islam terdapat prinsip 
yang mengarahkan bahwasannya memelihara keberlangsungan hidup 
serta perkembangan anak adalah sebuah kewajiban yang harus 
dilaksanakan dan apabila melalaikan atau meremehkan prinsip 
tersebut maka dianggap dosa besar.56  Adapun ayat yang 
menegaskan tentang hal tersebut yaitu Q.S. Al-Isra (17) Ayat 31 
sebagai berikut: 
ق  وَ  ي ة  ِإممَل  د كم م خ شم تْملموا أ ومَّل  م ْ  َّل  تْ قم و ِإي اكم بِ ْ  َن مَْمَْ رمزمقْمهممم طمئ اك  اَنِ   ُ ري اِإنْ ق تْمل هممم  
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. Kamilah yang akan memberii rezeki kepada mereka dan 
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juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 
yang besar.” (Q.S. Al-isra: 31)57 
Ayat diatas menegaskan bahwa Allah SWT memberii kewajiban 
kepada setiap orang tua agar menjaga dan melindungi anaknya walau 
masih berada dalam alam rahim sekalipun. Kasih sayang Allah 
begitu banyak bentuknya salah satunya yaitu diberinya keturunan 
berupa seorang anak maka orang tua tidak boleh menyia-nyiakan 
anugerah yang tak semua orang bisa mendapatkannya. Allah SWT 
sangat membenci orang yang tega menelantarkan anaknya apalagi 
sampai membunuh anak kandung yang telah dilahirkannya, sebab 
anak adalah manifestasi kasih sayang Tuhan kepada Hamba-Nya 
yang wajib dijaga dan dilindunginya supaya anak dapat tumbuh dan 
berkembang sesuai fitrahnya. Hak hidup tersebut tidak dimulai 
ketika anak dilahirkan namun sejak ia menjadi janin, jadi Islam tidak 
pernah melegalkan perbuatan seseorang dengan sengaja tanpa 
disertai alasan yang tidak bertentangan dengan agama, termasuk 
pengguguran. Atau menelantarkan anak ketika ia telah lahir karena 
sebab-sebab tertentu oleh orang tuanya. Agar suatu saat nanti anak 
dapat tumbuh menjadi anak yang baik bagi orang tuanya, agama, 
maupun negaranya. Sehingga tidak ada kata sia-sia telah merawat 
dan membesarkannya. 
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2. Hak Memperoleh Perlindungan dan Pengasuhan 
Perlindungan dan pengasuhan anak sejatinya merupakan 
kewajiban kedua orang tua yang mencakup kebutuhan finansial, 
pendidikan, serta segala kebutuhan anak. Kedua orang tua dapat 
saling membantu dalam memenuhi hak atau kebutuhan anak tersebut 
sebagai keseimbangan dari peran menjadi orang tua dalam memberi 
pemeliharaan yang baik dan layak untuk anak.58 
Ayat tersebut menjelaskan  bahwasannya orang tua berkewajiban 
melindungi serta mengasuh atau mendidik si anak dengan baik, jadi 
anak mempunyai hak untuk dilindungi dan dijaga dengan baik oleh 
orang tuanya dan keluarganya. Serta kepengasuhan kepada anak oleh 
orang tuanya atau orang yang secara hukum bertanggung jawab 
terjadap anak tersebut harus dapat mencukupi kebutuhan anak 
dengan layak dan sewajarnya anak dapatkan. Selain hal-hal tersebut 
perlindungan dari hal-hal yang dapat membahayakan anak juga 
diwajibkan oleh semua orang khususnya orang tua dan keluarganya. 
Karena tindak kejahatan seperti yang diketahui tidak hanya datang 
dari luar namun terkadang berasal dari orang-orang terdekatnya 
bahkan keluarganya sendiri. Maka telah menjadi tanggung jawab 
agar memberikan perlindungan serta pengasuhan anak dengan baik 
supaya anak mampu terpenuhi hak-hak nya sehingga dapat tumbuh 
                                                          
58Ahmad Rofiq. Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 
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dan berkembang dengan baik serta menjadi anak yang baik dari segi 
fisik, moral, maupun spiritual. 
3. Hak Ekonomi Sosial 
Islam merupakan agama yang mengayomi dan melindungi 
umatnya, tak terkecuali anak-anak sekalipun yang harus tetap 
dilindungi dan ditegakkan hak-hak nya sebagai anak. Sebagai orang 
tua tentu memiliki kewajiban untuk memberiikan perlindungan, 
perawatan, serta kepengasuhan dengan baik dan layak. Kebutuhan 
pokok anak-anak adalah tanggung jawab orang tua mulai dari 
sandang, pangan, dan kebutuhan lainnya. Serta memberiikan mereka 
lingkungan yang baik agar dapat memberiikan dampak positif 
terhadap tumbuh kembangnya. 
Dalam memberiikan kebutuhan serta hak-hak anak dibutuhkan 
keselerasan dan saling membagi peran oleh orang tua supaya 
kebutuhan bisa dipenuhi dengan baik serta seimbang. Dalam hal 
kebutuhan sandang dan pangan setiap anak ada di tanggung jawab 
serta tugas ayah sebagai pencari nafkah dan kepala keluarga, namun 
tidak menutup kemungkinan seorang ibu turut membantu dalam hal 
ini. Sebagaimana yang terdapat dalam dalil Al-Quran yakni Q.S. Al-
Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 
و تْمهمن  بِالمم عمرموِف   و ع ل ى المم وملموِد ل هم رِزمقْمهمن  و ِكسم
 ۚ  
“Dan kewajiban ayah memberii makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma'ruf”.(Q.S Surah Al-Baqarah ayat 233).59 
                                                          
59Al-qur’an Al-Baqarah Ayat 233. 
 




































Ayat diatas memberiikan penjelasan bahwa dalam hak ekonomi 
seperti sandang pangan adalah tugas sekaligus tanggung jawab 
seorang ayah yang bertujuan untuk memberiikan hak dan kebutuhan 
bagi anak sehingga hak dan kebutuhannya dapat tercukupi dan layak. 
Islam tentu sangat memuliakan semua umat-Nya termasuk kepada 
anak-anak sekalipun. Anak-anak diberikan hak untuk dipenuhi 
kebutuhannya, agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 
sesuai dengan apa yang Islam ajarkan. Anak adalah amanah serta 
tanggung jawab orang tua. Apabila orang tua dapat menjaga dan 
melindungi amanah yang diberikan Allah SWT dengan baik maka 
Allah SWT akan membalasnya dengan pahala, namun apabila 
amanah tersebut diabaikan apalagi ditelantarkan maka Allah SWT 
akan memberiikan balasan yang setimpal pula. 
4. Hak mendapatkan nama yang baik 
Sebuah nama tentu mengandung sebuah doa didalamnya, maka 
sudah menjadi kewajiban orang tua atau orang yang mengasuhnya 
untuk memberii nama kepada seorang anak. Nama yang diberikan 
harus memiliki arti dan makana yang baik sebab nama bukan hanya 
sebuah simbol namun juga terdapat doa dan harapan didalamnya. 
Nama juga tidak hanya berlaku didunia saja namun sampai hari akhir 
nanti, karena manusia akan dipanggil sesuai dengan nama saat 
berada di dunia. Sebagaimana hadits Nabi SAW yang bersabda: 
اِءَآب ائَِِإنَُّكْمَُتْدع وَْ واَأ ْسم اء ُكمُكْمَف أ ْحِسنَُن َي  ْوم َاْلِقي ام ِةَبِأ ْسم اِئُكْمَو أ ْسم   
 



































Sesungguhnya engkau akan dipanggil di hari kiamat nanti dengan 
nama-nama kamu dan nama-nama bapak kamu, maka baguskanlah 
nama-nama kamu”. (HR. Abu Dawud) 
 
Hadis tersebut menyatakan bahwa di hari kiamat nanti manusia 
akan dipanggil untuk diminta pertanggung jawaban amalnya selama 
didunia dengan namanya dan nama ayahnya, maka Nabi SAW 
menyuruh umatnya untuk memberiikan nama yang baik untuk 
anaknya, yang mengandung makna danhrapan pula didalamnya. 
Sebab Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah mendapati 
beberapa sahabat yang memberii nama anak-anak mereka dengan 
nama yang kurang baik, lalu beliau menggantinya dengan nama yang 
terpuji dan dengan makna yang baik pula (Hamid, 2000, p. 64). 
5. Hak diperlakukan secara adil 
Semua manusia berhak memperoleh keadilan, termasuk anak-
anak sekalipun. Seorang berhak mendapatkan keadilan dalam 
hidupnya terutama dari orang tuanya dalam aspek materi maupun 
nonmateri. Namun tidak semua anak mendapatkan keadilan dari 
orang tuanya, bayi atau anak yang ditelantarkan oleh orang tuanya 
secara tidak langsung anak tersebut tidak mendapatkan keadilan dari 
orang tuanya, bahwa sebenarnya anak tersebut berhak menpatkan 
hak nya seperti anak-anak pada umumnya. Jadi anak tersebut merasa 
hidupnya diperlakukan tidak adil seperti anak-anak lainnya yang 
memperoleh perlindungan serta cinta kasih dari orang tuanya. 
 



































Maka dalam hal ini, negara bertanggung jawab dalam upaya 
melakukan penanganan terhadap bayi atau anak yang ditelantarkan 
orang tuanya agar anak-anak tersebut dapat tetap memperoleh hak-
hak nya yang seharusnya didapatkan dari orang tua atau keluarganya 
dan supaya negara dapat memberiikan keadilan yang merata untuk 
semua anak agar mendapatkan hak-haknya dalam proses 
tumbuhkembangnya supaya menjadi anak yang baik dalam segi 
fisik, mental, maupun moral. Sebagaimana dalil yang terdapat dalam 
Surah An-nahl ayat 90: 
   ْ ِر و ٱلمبْ غمِى   ُ ْ  ِء و ٱلمممَ ْ  ئِ  ِذى ٱلمقمرمب َٰ و يْ َْمه ىَٰ ع نِ  ٱلمف حمش ا ِن و ِإيت ا س َٰ ِل و ٱْلمِحم ِإن  ٱلل ه  ي أمممرم بِٱلمع دم
ُم م ت ذ ك رمون ُم م ل ع ل   ي ِعظم
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberii kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberii 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.(Q.S. 
An-nahl: 90).60 
 
5. H{ad}a>nah dalam Hukum Islam 
Hadanah mempunyai pengertian melindungi seseorang yang belum 
mampu untuk independen, mengurus dirinya, menjaga serta mendidiknya 
dari hal yangg membahayakan atau merusakkannya (Syarifuddin, 2006, p. 
327). 
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Para Ulama menentukan bahwasannya pemeliharaan anak bersifat 
wajib, seperti kewajiban memelihara sewaktu dalam pernikahan. Dalam 
Firman Allah: 
لموِد ل همۥ  رِزمقْمهم ن   ْ   و ع ل ى ٱلمم وم ْ   ِلم نم أ ر اد  أ ن يمِت   ٱلر  ض اع ة    ِ ِ ك اِمل يم ل َٰد همن  ح ومل يم تم يْمرمِضعمن  أ وم ِلد َٰ و ٱلمو َٰ
   ْ ْ   بِ و ل ِده ا و َّل  م وملمود  ل همۥ  ِبو ل دِ هۦِ   ِلد ة   ْ  ر  و َٰ ْ   َّل  تمض ا ع ه ا  َ  ِإَّل  ومسم ل فم نْ فم  ُ ْ   َّل  تم و تْمهمن  بِٱلمم عمرموِف  و ِكسم
ْ   و ِإنم أ ر دُّتُّم  َ  ع ل يمِهم ا  َ ا ْ   َ ِإنم أ ر اد ا َِص اَّل  ع ن تْ ر اض  مَِّْمهمم ا و ت ش اومر  َ  َل  جم و ع ل ى ٱلمو اِرِث ِمثملم ذ َِٰلك  
ْ   ٱلل ه   ْ   و ٱتْ قموا ْ   ء اتْ يمتم  بِٱلم م عمرموِف  تم  م ا ُم م ِإذ ا س ل مم َ  ع ل يم  َ ا ل َٰد كم م َ َل  جم ْ   أ وم ْ  ا تْ رمِضعمو أ ن ت سم
ْ   أ ن  ٱلل ه  ِب ا تْ عمم لمون  ب ِصري   ْ  ا  و ٱعمل ممو
 “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberii makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. 
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberiikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Baqarah ayat 233).61 
 
 Para Ahli Fiqh, membuat pengertian tentang Hadanah yakni 
melaksanakan pemeliharaan anak yang masih kecil laki-laki atau 
perempuan maupun yang sudah besar namun belum tamyiz tidak karena 
perintahnya, memelihara dari yang menyakitinya, mendidik jasmani dan 
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rohani, beserta akalnya agar bisa berdiri menghadapi dan mengemban 
tanggun jawabnya.62 
Dalam tinjauan fiqh, pemeriharaan anak diseut juga Hadanah yang 
mempunyai arti merawat dan emndidik anak sebelum mumayiz. Para 
Ulama Fiqh mengatakan bahwasannya wajib hukumnya dalam merawat 
serta mendidik, tapi perbedaan pendapat mengenai hak. Hadanah (hak 
asuh) menjadi tanggung jawab orang tuanya, baik sewaktu masa 
pernikahan maupun setelah putus (pernikahan). Maka dari itu, hak asuh 
anak dijelaskan dalam KHI dan UU No.1 Tahun 1974. 
6. H{ad}a>nah dalam KHI dan UU No.1 Tahun 1974 
Pengasuhan anak dalam Hukum Islam dijelaskan melalui Kompilasi 
Hukum Islam. Dijelaskan dalam: 
Pasal 98 ayat (1) 
(1) Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 
tahun, sepanjang anak tersebut tidak bercatat fisik maupun mental dan 
belum pernah melangsungkan perkawinan. 
Pasal 106 
(1) orang tua berkewajiban merawat dan mengembangkan harta anaknya 
yang belum dewasa atau dibawah pengampuan, dan tidak diperbolehkan 
memindahkan atau menggadaikannya kecuali karena keperluan yang 
mendesak jika kepentingan dan keslamatan anak itu menghendaki atau 
suatu kenyataan yang tidak dapat dihindari 
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(2) Orang tua bertanggung jawab ats kerugisn yang ditimbulkan karen 
kesalahan dan kelalain dari kewajiban terebut pada ayat (1). 
Undang-Undang No.1 Tahun 1974 menjelaskan tentang Hadanah pada 
pasal 45-49. 
Dalam KHI dan UU No.1 Tahun 1974 tidak berbeda , dimana 
kewajiban orang tua mengasuh anak itu tidak lepas meskipun orangtuanya 
sudah bercerai. Dalam UU No.23 Tahun 2014 tentang Perlindungan anak 
pun juga sejalan dengan KHI dan UU No.1 Tahun 1974, yakni  









































 BAB III 
PENGASUHAN DI DESA WATUAGUNG KECAMATAN BUNGAH 
KABUPATEN GRESIK 
 
A. Profil Desa Watuagung, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik 
1. Sejarah Desa 
Desa watuagung sama dengan desa-desa yang lainnya. Memiliki 
sejarah atau asal-usul terbentuknya desa tersebut. Berawal dari sebuah 
batu besar yang berada disekitar belakang balai desa sekitar. 
Masyarakat menyakini batu besar tersebut menjadi awal bakal desa. 
Asal-usul terbentuknya pulau Watuagung dipercaya dari seekor ular 
jadi-jadian yang berasal dari Pangeran Solo sewaktu mempersunting 
Putri Melirang.  
Disaat ingin melakukan pengembaraan, Pangeran Solo diberi 
nasehat oleh sang ibu tidak boleh tertidur sewaktu dalam perjalanan, 
tapi nasib berkata lain. Pangeran Solo justru ketiduran sewaktu di 
perjalanan mempersunting Putri Melirang, bahkan ketika pangeran solo 
tersadar merasa bingung serta terapung di laut yang dekat dengan pulau 
Madura. Dengan tekad yang kuat, Pangeran Solo tidak ingin 
perjuangannya berakhir dengan kegagalan. Singkat cerita, Pangeran 
Solo merubah dirinya menjadi ular raksasa serta menciptakan daratan 
yang luas, menurut sejarawan yang bernama Ainun Najib dalam asal-
usul pulau Watuagung juga mengatakan bahwasannya luasnya wilayah 
 


































Pulau Watuagung berasal dari jelmaan Pangeran Solo ketika 
mempersunting Putri Melirang. Kemudian membentuklah pulau 
Watuagung yang terbagi menjadi tiga Desa yakni Watuagung, Tajung 
Widoro, serta Kramat. Desa Watuagung yakni bagian dari kisah 
jelmaan Pangeran Solo. Maskot Watuagung asalnya dari bahasa Jawa 
‘Watu’ artinya batu serta ‘Agung’ artinya besar. Jika digabung 
bermakna batu besar. Saat ini, bekas peninggalannya dapat ditemukan 
dibelakang kantor Balai Desa. 
Ainun Najib mengatakan bahwasannya sebelum datangnya Islam, 
Watuagung langganan dijadikan sebagai lokasi pemujaan, dikarenakan 
orang-orang mempercayai batu tersebut memiliki kekuatan mistik. Batu 
agung tersebut memiliki kepercayaan tersendiri di kawasan masyarakat 
sekitar. Dipinggir batu tadi dibentuk padepokan untuk lokasi pemujaan 
sehingga banyak masyarakat yang berbondong-bondong ke sana. Dari 
perkumpulan tersebut akhirnya tercetus nama Watuagung serta 
disahkan menjadi nama resmi Desa. Seiring dengan perjalanan waktu, 
padepokan tersebut kini diubah menjadi Balai Desa Watuagung. 
Ainun Najib mengatakan bahwasannya pulau Watuagung kali 
pertama disapa Islam berasal dari Pelabuhan Jara Tagung yang terletak 
di sana, namun cerita lain berkisah Islam kali pertama berasal daerah 
wilayah Leran. Setelah mengenal Islam, keyakinan masyarakat sekitar 
terhadap batu agung perlahan memudar kemudian berpindah dengan 
mengimani keteguhan Islam. Kini batu agung hanyalah sebuah kisah. 
 


































Pemimpin pertama desa Watuagung ialah Noor Hasan. Beliau 
berkuasa sewaktu zaman kolonial Belanda yang dilanjutkan oleh Bapak 
Askur. Pada masa kemerdekaan dipimpin oleh Aslikhin, Majid, Zainul 
Mu’allimin, Ali Hasan, hingga saat ini dipimpin oleh bapak Mhd 
Zamrozi. Kini desa Watuagung termasuk bagian dari Kecamatan 
Bungah, Kabupaten Gresik. 
2. Letak Geografis 
Watuagung adalah desa yang ada dibagian Timur wilayah 
Kecamatan Bungah, jaraknya dengan ibu kota 
kecamatan:+12kmdengan batas-batas:sebelah Barat yakni Desa 
Badanten, sebelah Utara Desa Tajungwidoro, sebelah Timur Desa 
Kramat, aebelah Selatan Kecamatan Manyar. 
Dengan Luas wilayah +398.000 Ha. Perumahan +49.000 
Ha,Sawah+4000 Ha, Ladang/tegalan+90.000 Ha, Kuburan, Jalan, 
Lapangan+77.000 Ha,Tambak+170.000 Ha,Lain-lain +8.000 Ha. 
3. Jumlah Penduduk Masyarakat Watuagung 
Jumlah penduduk desa Watuagung adalah 2.982jiwa yang terdiri 
dari:laki – laki1.396 orang dan perempuan1.586 orang. 
4. Mata Pencaharian Masyarakat Watuagung 
Antara lain: Petani Tambak (126 orang); Nelayan (147 orang); Bidan (1 
orang); PNS (6 orang); Guru Swasta (46 orang); Pedagang/Perancang 
(25 orang); Lain-lain (2631 orang) yang terbagi dalam 724 kepala 
keluarga. 
 


































Keadaan ekonomi masyarakat desa Watuagung pada umumnya dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
No Uraian Jumlah 
(KK) 
1 Keluarga Pra Sejahtera 346 
2 Keluarga Sejahtera 1 137 
3 Keluarga Sejahtera 2 102 
4 Keluarga Sejahtera Plus 39 
5. Keadaan Sosial-Pendidikan 
Terdiri dari: Kelompok Bermain (2 buah); Taman Kanak-Kanak (1 
buah); Roudlotul Athfal (1 buah); SD (1 buah); MI (1 buah). 
6. Keadaan Sosial-Keagamaan 
Terdiri dari: Masjid (1 buah); Langgar/Mushollah (10 buah). 
B. Pengasuhan Orang Tua di Desa Watuagung, Kecamatan Bungah 
Orang tua mempunyai kewajiban terhadap anaknya yakni mendidik 
anak dengan baik, sehingga anak tersebut bisa tumbuh menjadi anak yang 
bisa dibanggakan oleh orang tua. Untuk itu, peran pengasuhan orang tua 
sangatlah berguna bagi masa depan si anak. Dengan pengasuhan, orang tua 
bisa membentuk pribadi anak. Anak merupakan titipan tuhan yang harus 
dijaga, dididik dengan baik dan dengan penuh kasih sayang. Dikarenakan 
 


































anak memiliki harkat dan martabat yang harus dilindungi, agar anak 
tersebut nantinya bisa berguna untuk bangsa dan agamanya63.  
Di Desa Watuagung ini bisa dibilang daerah pesisir, dikarenakan desa 
yang dekat sekali dengan kawasan pantai dan laut. Pengasuhan anak di 
Desa ini beragam, terutama pada umur 4-15 tahun. Cara pengasuhannya 
pun didasari dengan keinginan orangtua, yang menginginkan anaknya agar 
mempunyai kompetensi yang baik. Sehingga tak jarang, kegiatan anak  
dipengaruhi oleh orang tua, terutama dalam dunia bermain berkurang.  
Alasan orangtua  menerapkan pengasuhan seperti itu, karena ingin 
memperbaiki kualitas hidup dengan harapan anak mereka menjadi anak 
yang berpengetahuan lebih daripada orangtuanya yang rata-rata hanya 
bersekolah tamatan SD atau SMP. 
 Oleh karena itu, penulis menemukan beberapa orang tua yang 
menerapkan beragam pengasuhan dalam mendidik anaknya. Wawancara 
Kali ini dari keluarga pak Atmujin dan juga ibu Susianti. Bapak Atmujin 
yang bekerja sebagai nelayan dan ibu Susianti sebagai ibu rumah tangga. 
Bapak Atmujin sendiri pendidikan terakhirnya SMP. Bapak Atmujin dan 
Bu Susianti ini mempunyai 2 anak. Anak pertama berumur 12 Tahun, 
sedangkan anak kedua masih balita. 
 Ketika wawancara ini, yang bisa diwawancarai hanya bapak Atmujin, 
karena ibu Susianti tidak sedang di rumah dan setelah bertanya-tanya, 
ternyata mereka sudah bercerai. Setelah mereka bercerai, 2 anak ini 
                                                          
63Paulus Maruli Tamba, “Pemenuhan Hak Anak Yang Diatur Dalam Konstitusi Terhadap Anak 
Yang Berkonflik Dengan Hukum Dalam Proses Pemidanaan” Jurnal Realisasi (Yogyakarta: 
Universitas Atma Jaya, 2016), 1. 
 


































dibawa oleh Bapak Atmujin dan yang membiayai juga Pak Atmujin, 
terkadang sesekali Ibu Susianti memberiikan sangu kepada 2 anaknya 
tersebut. Penulis juga mewawancarai bagaimana pengasuhan yang 
diterapkan ketika belum bercerai dengan Ibu Susianti, Bapak Atmujin 
bilang: 
"Istri saya ndak mau belajari, disuruh belajar ke orang lain mbak, yo 
rene yo runu. Ndidik.e kurang sabar mbak, sering di omel. Anak saya juga 
gak kerasan dirumah, akhire ya main daripada dirumah. Tapi ya nanti 
kalau main dimarahin sama ibuknya. Tapi Yo anakku gak tau mbantah 
keibuknya. Kalaudiomel yo diringekno ae. Anak saya itu pernah pengen 
mondok, tapi ibuknya itu gak mau dan gak setuju, ya kayak kurang 
ndukung kepengenane anak. Pengennya dirumah saja sekolah saja. La 
wong anakku pengen mondok mbak, mosok gak oleh. Soale anakku Iki 
lebih nyantol masalah ngaji daripada sekolah. Nek sekolah iku jarene 
bingung. La saya lihat itu, anak saya lama lama kok jadi aneh dari anak 
biasanya, anaknya juga mikiran, lama-lama jadi sering sakit-sakitan”.64 
 
Penulis juga menanyakan kepada anak dari si pasangan tersebut,  
"Iya Mbak, saya sering dibilang sama orang tua disuruh jadi anak pinter, 
harus bisa kayak teman teman. Tapi saya itugak bisa sepintar mereka. Aku 
iku nek mikir lebih lambat daripada mereka, tapi saya disuruh trus untuk 
menjadi pintar. Sering juga diomel kalo gak bisa, saya kadang dibilang 
bodoh samaibuk. Jadi yang saya pikirkan di kepala saya ini bahwa saya ini 
bodoh, kalau sekolah ya jadinya minder sama teman-teman yang lain." 
 
Di keluarga lain, penulis menemukan keluarga dari pasangan Ibu 
Nikmah dan Bapak Arifin. Mereka dikaruniai anak perempuan yang 
dikenal pintar dan sering mendapatkan prestasi di sekolahnya, berusia 
kira-kira 10 Tahun. Bapak Arifin bekerja sebagai nelayan setiap harinya. 
Sedangkan Ibu Nikmah sendiri sebagai ibu rumah tangga yang pendidikan 
terakhirnya SMA. Ibu Nikmah yang setiap harinya mengingatkan anaknya 
untuk selalu belajar, entah itu dengan cara menyuruh atau dengan 
memberiikan nasehat tentang orang yang pintar. Bisa dibilang untuk waktu 
bermain jarang. Pasangan tersebut bilang: 
 
                                                          
64Bapak Atmujin, Wawancara, Gresik, 16 Maret 2021. 
 


































"Penghasilan kluarga ini dari nelayan mbak. Jadi, saya punya anak dan 
dia bisa dibilang pintar. La dia tak suruh belajar trus mbak, kadang dapat 
rangking 2,kadang 3, kadang 1. Pernah dia rangkingnya merosot ke 2 itu 
saya bilangin, kok gak bisa dapet 1. Dengan alasan, kalo biaya sekolah 
kalo dapat rangking satu itu dapat potongan SPP. Kan lumayan, Jadi ya 
saya mendorong anak saya untuk dapat rangking satu. Kadang, kalau anak 
saya belajar trus ada temannya kerumah gitu saya suruh pulang. Ntar anak 
saya malah gak belajar. Kalau main ya main, tapi sebentar lngsung tak 
suruh pulang untuk belajar dan harus pulang kerumah”.65 
 
Keluarga ketiga ini, dari pasangan bernama Ibu Sarifah dan Bapak 
Bejo. Keluarga ini mempunyai 3 orang anak. Dimana anak pertama 
berjenis kelamin laki-laki yang umurnya sekitar 12 Tahun, anak kedua 
berjenis kelamin perempuan yang umurnya 9 tahun, anak ketiga berjenis 
kelamin laki-laki masih berumur satu tahun kurang. Pekerjaan Bapak Bejo 
ini sebagai nelayan, dan Ibu Sarifah ini sebagai ibu rumah tangga. Setelah 
bertanya-tanya mengenai pengasuhan yang Ibu Sarifah terapkan, Ibu 
sarifah mengatakan: 
 
“Bahwa pengasuhan saya itu berbeda-beda dari ketiga anak tersebut. 
Karena anak yang pertama itu cerdas, jadi dia lebih gampang untuk 
mendapat prestasi meskipun keliatan jarang belajar. Untuk anak yang 
kedua mengatakan bahwa harus agak dipaksa dulu kalau mau belajar, jadi 
kadang saya itu pasti ada kayak rasa membanding-bandingkan anak saya. 
Karena memang jauh berbeda. Kalau masalah maksa itu lebih ke ibadah 
mbak, jadi harus jamaah ke Masjid. Baru boleh main. Soalnya yang anak 
saya pertama itu suka main sepakbola dan bisa dibilang jago. Jadi, ya saya 
ndukung ndukung saja apa yang menjadi minat dia”66 
 
Keluarga ke empat, yakni pasangan dari Bapak Abdul dan Ibu Mimah. 
Pasangan suami istri ini dikaruniai anak perempuan yang umurnya 13-14 
tahun atau masih SMP. Pekerjaan Bapak Abdul ini terkadang menjadi 
nelayan, terkadang menjadi buruh tambak ikan. Sedangkan Ibu Mimah 
yang lulusan SD ini sebagai ibu rumah tangga yang kadang mengisi waktu 
luang dengan menjahit konveksian krudung. Setelah bertanya mengenai 
pengasuhan yang tiap hari beliau lakukan, bisa dibilang agak keras. Ibu 
Mimah mengatakan: 
“Saya itu orangnya kurang bisa sabar. Kalau anak saya diem,anteng, dan 
gak ngelakuin hal-hal yang bikin saya jengkel itu saya bakal sering nurutin 
                                                          
65Nikmah, Wawancara, Gresik, 25 Februari 2021. 
66Sarifah, Wawancara, Gresik, 16 Maret 2021. 
 


































apa kemauan dia. Kadang minta beli rujak atau jajan. Tapi kalo uda bikin 
saya jengkel itu, ya barang yang dekat dengan saya itu bakal tak banting 
didepan dia. Ngomel-ngomel kadang lumayan keras suaranya, sampek 
denger tetangga. Trus kadang keungkit-ungkit masalalu kesalahan dia. Ya 
kadang saya ngerasa salah, anaknya diem aja kadang langsung kekamar. 
Jadi, anaknya itu sekarang kayak takut banget sama saya”.67 
 
Ibu Mimah menceritakan juga bahwa beberapa bulan yang lalu, beliau 
bercerai dengan suaminya. Entah karena apa beliau tidak memberiitahu 
alasannya. Akhirnya setelah diputus oleh pengadilan, anaknya yang 
perempuan tadi ikut Ibu Mimah. Terkadang sesekali Bapak Abdul 
memberiikan sangu kepada anaknya. Dan bahkan Ibu Mimah dan Bapak 
Abdul ini masih komunikasi dengan baik sampai sekarang.  
 
Penulis juga menanyakan dari pihak salah satu masyrakat yakni Bapak 
Munir yang bekerja sebagai wiraswasta dan bermukim di desa tersebut. 
Bahwa beliau bilang: 
 
“Pengasuhan seperti itu memang masih banyak disini, entah anak itu 
disuruh untuk belajar dan dilarang untuk bermain, ataupun yang dikit-dikit 
orang tua ngomong kasar kepada anak. Entah gara-gara masalah sepele 
atau yang lain. Masih banyak juga yang memarahinya dengan main 
tangan. Tapi ya gak yang sampai parah. Ya contoh kayak dijiwit, 
digelendeng untuk pulang. Dampak yang terjadi juga kepada anak. Anak 
terkadang sangat takut kepada orang tua, dan bisa menjadikan anak itu 












                                                          
67Mimah, Wawancara, Gresik, 17 April 2021. 
68Munir, Wawancara, Gresik, 16 Maret 2021. 
 




































ANALISIS YURIDIS DAN HUKUM ISLAM TERHADAP TANGGUNG 
JAWAB DALAM PENGASUHAN ORANG TUA NELAYAN PADA ANAK 
DI DESA WATUAGUNG 
 
A. Pengasuhan Menurut Analisis Yuridis 
Berdasarkan wawancarayang dilakukan oleh penulis dari beberapa 
Narasumber yakni bahwa  masih banyak orang tua yang belum mengetahui 
tentang hak-hak anak yang perlu diberikan oleh orang tuanya. 
1. Untuk keluarga Bapak Atmujin dan Ibu Susianti ini menerapkan 
pengasuhan otoriter, Dimana sudah dijelaskan dalam Bab II, masuk 
dalam pengasuhan otoriter. Dimana pengasuhan otoriter ini 
mempunyai pengertian adalah pengasuhan ketika orang tua 
menerapkan aturan dan batasan yang sepenuhnya harus ditaati, tanpa 
diberikan kesempatan untuk anak berpendapat, jika anak tidak 
mematuhiakan diancam dan dihukum. 
Pengasuhan ini bisa mengakibatkan kepercayaan diri anak akan 
terkurangi dalam kemampuannya. Ciri pengasuhan tersebut  
mengharuskan berbagai aturan orang tua wajib ditaati oleh anak. Orang 
tua bertindak seenaknya, tanpa bisa dikontrol bagi anak. Anak wajib 
menurut dan dilarang membantah terhadap apa yang ditugaskan oleh 
orang tua. Pola ini menggunakan peraturan yang keras untuk 
memaksakan prilaku yang diinginkan oleh orang tua guna dilakukan 
oleha anak. 
 



































Analisis Yuridis dari pengasuhan keluarga bapak Atmujin ini 
belum sesuai dengan Hukum Yuridis. Didalam pengasuhannya tersebut 
bisa dikatakan anak harus mengikuti apa kata orangtuanya, meskipun 
anaknya terkadang ingin sesuatu tapi jika tidak sejalan dengan 
kemauan orangtuanya. Entah itu berupa bakat dan minat anak. Jika 
tidak, akan ada hukuman bagi si anak. Entah itu berupa perkataan 
kasar, dibentak atau dibanding-bandingkan.  
Hal ini telah dijelaskan di dalam Undang-Undang No 35 Tahun 
2014 (UU Perlindungan Anak), dijelaskan dalam : 
Pasal 1 
“Kuasa asuh adalah kekuasaan orang tua untuk mengasuh, 
mendidik, memelihara,membina, melindungi dan 
menumbuhkembangkan anak sesuai agama yang dianutnya dan 
sesuai dengan kemampuan, bakat dan minatnya.” 
 
Pasal 1 ayat 2  
“Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 
melindungi Anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat 
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi”  
Bentuk kekerasan terhadap anak juga dijelaskan di UU No.35 
Tahun 2014 pada pasal: 
Pasal 1 ayat 15a 
“Kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap Anak yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, 
seksual, dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk 
melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan 
secara melawan hukum.” 
Kekerasan tidak hanya menyangkut tentang dipukul, ditendang atau 
semacamnya. Kekerasan bisa dengan psikis. Dimana psikis ini bisa 
 



































mempengaruhi pada mental anak. Anak ketika di marahi atau di omel 
terlalu sering, mereka akan menjadi pribadi yang kurang diharapkan 
bagi orang tua. 
Didalam Undang-undang No.39 Tahun 1999 Yakni Undang-
Undang tentsng HAM dijelaskan tentang hak-hak anak, yakni: 
Pasal 60 ayat 1 
“Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 
rangka pengembangan pribadinya sesuai dengan minat, bakat, dan 
tingkat kecerdasannya” 
2. Keluarga Kedua dari Ibu Nikmah dan Bapak Arifin ini juga 
menerapkan pengasuhan otoriter. Menurut analisis yuridisnya, 
pengasuhan tersebut belum sesuai. Dikarenakan anak ini memiliki 
waktu yang sangat kurang untuk bermain atau bergaul dengan teman-
temannya, lebih banyak untuk disuruh belajar agar menjadi pintar. Hal 
ini dijelaskan dalam UU HAM pasal 61, yakni: 
Pasal 61 
“Setiap anak berhak untuk beristirahat, bergaul dengan anak sebaya, 
berekreasi, sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya dari 
pengembangan dirinya.” 
3. Keluarga yang ketiga, dari Bapak Bejo dan Ibu Sarifah. Pengasuhan 
yang digunakan lebih mengarah pada pengasuhan demokratis. 
menanamkan disiplin kepada anak, orang tua yang menerapkan 
pengasuhan demokratis memperlihatkan dan menghargai kebebasan 
yang tidak mutlak, dengan bimbingan yang penuh pengertian antara 
 



































anak dan orang tua, memberii penjelasan secararasional dan obyektif 
jika keinginan dan pendapat anak tidak sesuai. 
Menurut analisis Yuridis kurang sesuai, karena ada pembedaan 
dari orang tua, istilahnya adalah diskriminasi kepada anak yang lain. 
Sehingga yang sering lebih diunggulkan anak yang pertama. 
Dijelaskan dalam UU No.35 tahun 2014 pada Pasal 1 ayat 2 yang 
berbunyi: 
Pasal 1 ayat (2) 
“Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 
melindungi Anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat 
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi.” 
 
4. Keluarga Bapak Abdul dan Ibu Mimah 
Keluarga Bapak Abdul dan Ibu Mimah ini menerapkan pengasuhan 
lebih ke otoriter. Jadi, ketika anak melakukan kesalahan atau tidak 
menuruti apa kata orangtua, akan ada hukuman bagi si anak. Entah itu 
dimarahi, omongan yang membuat anak tersinggung dan sebagainya. 
Jika dilihat dari analisis yuridis, pengasuhan Ibu Mimah ini kurang 
sesuai dengan perundang-undangan. Bahwa sudah dijelaskan dalam 
UU No.23 tahun 2014 pada Pasal 1 ayat 2 yang berbunyi: 
Pasal 1 ayat (2) 
“Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 
melindungi Anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat 
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi.” 
 
 



































Jelas bahwasanya anak mempunyai hak yang harus diketahui oleh 
orang tua. Hal ini membuktikan bahwa masih banyak orang tua yang 
berada di desa tersebut belum mengetahuiakan peran sebagi orang tua 
untuk memenuhi hak anak. kemudian dalam hal ini masih ada anak 
yang kurang didukung oleh orang tuanya, anak yang diberi hukuman 
jika tidak menuruti kemauan orangtuanya yang ada di desa tersebut. 
Dijelaskan dalam firman Allah: 
َ ِإن ٱلل ه غ فمور ر  ِحي   
 ۚ  و تْ غمِفرموا
 ۚ  و ت  صمف حموا
 ۚ  و ِإنتْ عمفموا
 ۚ م  ف ٱحمذ رموهم ُممم ع دمولاال  ل َٰدِكممم و أ وم ُممم  ِإّن ِ َمأ زمو َِٰج
 ۚ ۚ  ا  أ يُّْه ا ٱل ِذين  ء ام َمو
Artinya: 
“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri isterimu 
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-
hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak 
memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S At-Taghabun:14)69. 
Dalam pengasuhan di Desa Watuagung ini menyangkut pada 
macam-macam polah asuh. Dimana sudah dijelaskan dalam Bab II, 
masuk dalam pengasuhan otoriter. Dimana pengasuhan otoriter ini 
mempunyai pengertian adalah pengasuhan dimana orang tua 
menerapkan aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati, tanpa 
memberii kesempatan pada anak untuk berpendapat, jika anak tidak 
mematuhiakan diancam dan dihukum. Pengasuhan ini bisa 
mengakibatkan kepercayaan diri anak akan terkurangi dalam 
kemampuannya. Sifat pengasuhan tersebut mengharuskan segala aturan 
orang tua wajib ditaati oleh anak. Orang tua bertindak semena-mena, 
tanpa dapat dikontrol untuk anak. Anak harus menurut dan tidak boleh 
membantah terhadap apa yang diperintahkan oleh orang tua. Pola ini 
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menggunakan peraturan yang keras untuk memaksakan prilaku yang 
diinginkan oleh orang tua guna dilakukan oleha anak.  
Dalam UU No. 1 Tahun 1974 disebutkan tentang hak dan 
kewajiban antara orang tua dan anak yang tercantum pada Pasal 45. 
maksud dalam pasal tersebut bahwa kedua orang tua wajib 
membimbing dan membina anak-anak mereka dengan sebaik-baiknya. 
Kewajiban yang dimulai sejak anak lahir sampai anak itu menikah 
atau sudah dapat berdiri sendiri. Dari pasal tersebut, bahwa orangtua 
wajib hukumnya memelihara dan mendidik anak-anak mereka dengan 
sebaik-baiknya. Arti mendidik tidak hanya ketika anak mendapatkan 
pendidikan terbaik, tapi peranan orangtua lah yang diwajibkan ada 
disini agar menjadi anak- anak yang baik. Anak punya hak untuk 
mendapat  kasih sayang dari prang tua maupun anggota keluarga yang 
lain. Jika cinta dan kasih sayang dari orang tua kurang didapatkan oleh 
anak, tidak mustahil seorang anak akan menjadi prilaku yang kurang 
menyenangkan. 
Mengasuh anak dengan baik mempunayai definisi orangtua yang 
sebenarnya dimana mereka harus tau bagaimana prilaku anak sehari-
hari, tumbuh kembang anak, dan juga kebutuhan anak tercukupi atau 
tidak. Jelas bahwa di UU No 1 Tahun 1974 ini menekankan untuk 
setiap orangtua agar benar-benar memberiikan pengasuhan yang 
terbaik untuk anak-anaknya dengan cara ikut memelihara dan 
mendidik anak secara langsung.
 



































Dalam UU No 35 Tahun 2014 dalam pasal 1 ayat (11) yang 
berbunyi: 
Pasal 1 ayat (11) 
“Kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap Anak yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, 
dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 
pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum.” 
 
Dijelaskan bahwasanya kewajiban dan tanggung jawab orangtua 
untuk mendidik dan mengasuh anaknya sesuai dengan apa yang 
menjadi keinginannya juga penting. Karena peran aktif orangtua 
dalam mendidik anak sudah menjadi kewajiban yang diatur dalam 
Undang-Undang. Sudah menjadi keharusan orangtua juga wajib 
mengetahui dan pertumbuhan serta perkembangan anak-anaknya. 
B. Pengasuhan Secara Hukum Islam 
1. Keluarga pak Atmujin sudah sesuai dalam hak pengasuhan anak dalam 
Hadanah yang sudah dijelaskan dalam KHI. Yakni didalam pasal 105 
yang berbunyi: 
Pasal 105 
Dalam hal terjadinya perceraian: 
a. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 
tahun adalah hak ibunya; 
b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak 
untuk memilih diantara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak 
pemeliharaanya;  
c. biaya pemeliharaanditanggung oleh ayahnya. 
 
 



































Dari pasal tersebut, sudah dilakukan oleh Pak Atmujin selaku ayah 
dari Zulia. Pasca perceraian, Zulia sudah berumur 12 tahun keatas, 
maka Zulia berhak untuk memilih ikut ayah atau ibuknya. Zulia 
memilih ikut dengan ayahnya dan biaya pemeliharaannya juga dari 
ayahnya.  
 
Tetapi dalam konsep pengasuhan dalam Islam, keluarga pak atmujin 
dan Ibu Susianti kurang sesuai, dikarenakan anak tersebut sering dicela 
dengan menggunakan kata-kata kasar, dan sering dibentak. Didalam 
pengasuhan ala Rasulullah sudah dijelaskan bahwa anak tidak 
diperkenankan untuk dicela. 
2. Keluarga Pak Arifin dan Bu nikmah sudah sesuai dengan hukum Islam 
tentang Hadanah, yakni yang sudah dijelaskan dalam KHI pasal 104 
yang berbunyi: 
Pasal 104  
(1) Semua biaya penyusuan anak dipertanggungkawabkan kepada 
ayahnya. Apabila ayahya stelah meninggal dunia, maka biaya 
penyusuan dibebankan kepada orang yang berkewajiban memberii 
nafkah kepada ayahnya atau walinya. 
(2) Penyusuan dilakukan untuk paling lama dua tahun, dan dapat 
dilakukan penyapihan dalam masa kurang dua tahun dengan 
persetujuan ayah dan ibunya. 
 
Keluarga dari Ibu Nikmah dan Bapak Arifin dalam pemeliharaan 
anaknya juga tetap dilakukan sampai sekarang. Dengan pekerjaan 
nelayan setiap hari, bapak Arifin mencukupi kebutuhan keluarganya 
termasuk anaknya. Tetapi dalam konsep pengasuhan Islam, sebaiknya 
diperbaiki. Dengan cara tidak selalu menyuruh anak untuk belajar 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al ghazali mengatakan,  
 



































“Usai keluar dari sekolah, sang anak hendaknya diizinkan untuk 
bermain dengan mainan yang disukainya untuk merehatkan diri dari 
kelelahan belajar disekolah. Sebab, melarang anak bermain dan hanya 
disuruh untuk belajar terus, akan menjenuhkan pikirannya, 
memadamkan kecerdasannya, dan membuat masa kecilnya kurang 
bahagia. Anak yang tidak boleh bermain pada akhirnya akan berontak 
dari tekanan itu dengan berbagai cara”.70 
 
3. Keluarga Pak Bejo dan Bu Sarifah, pengasuhannya sudah sesuai 
dengan hukum Islam tentang Hadanah, yakni yang sudah dijelaskan 
dalam uu perkawinan dan yang dijelaskan dalam KHI yakni: 
Pasal 104 
(1) Semua biaya penyusuan anak dipertanggungkawabkan kepada 
ayahnya. Apabila ayahya stelah meninggal dunia, maka biaya 
penyusuan dibebankan kepada orang yang berkewajiban memberii 
nafkah kepada ayahnya atau walinya. 
(2) Penyusuan dilakukan untuk paling lama dua tahun, dan dapat 
dilakukan penyapihan dalam masa kurang dua tahun dengan 
persetujuan ayah dan ibunya. 
Analisis Hukum Islam terhadap Hak Pengasuhan Anak yang 
dilihatn dari data yang sudah diperoleh penulis sebagaimana yang 
telah penulis paparkan di dalam hasil penelitian bahwa sebagian 
masyarakat yang ada di desa Watuagung ini belum faham dengan hak-
hak anak mereka dan sebagai orang tua yakni untuk mengatur dan 
mendidik anak-anaknya mulai dari kecil sampai dewasa. Dengan cara 
meninngalkan hak yang seharusnya didapatkan oleh anak, yakni 
mereka hanya mementingkan bagaimana anak tersebut bisa menjadi 
seperti yang orangtua inginkan tanpa memikirkan apakah kebutuhan 
anak dalam hal ini kasih sayang langsung dari orangtuanya sudah 
terpenuhi. 
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4. Keluarga bapak Abdul dan ibu Mimah ini kurang sesuai dengan konsep 
pengasuhan dalam islam. Didalam konsep pengasuhan dalam islam, 
orangtua sebaiknya Berusaha untuk tidak mengatakan yang buruk pada 
anak. Memarahinya dengan sesering mungkin, menjelek-jelekkan anak, 
menjatuhkan mental anak, dan sebagainya.  Dalam tinjauan hukum 
islam tentang Hadanah, karena bapak Abdul dan ibu Mimah ini sudah 
bercerai, maka penerapan dari pemeliharaan anaknya tersebut sudah 
mendekati sesuai. Dikarenakan pasca perceraian, biaya pemeliharaan 
anak ditanggungkan kepada ayah. Sedangkan dari kasus tersebut, bapak 
dari anak tersebut masih memberiikan uang atau sangu kepada anaknya 
meskipun sudah bercerai. 
Disebutkan dalam Al-Ghazali mempunyai nasihat yang sangat 
berharga untuk para pendidik. Ia megatakan dalam nasihatnya, 
“Janganlah banyak mengarahkan anak didik dengan celaan. 
Dengan celaan anak akan bertambah berani melakukan keburukan dan 
nasihat pun tidak dapat mempengaruhi hatinya lagi. Hendaklah 
seorang pendidik selalu menjaga wibawa dalam berbicara dengan 
anak didiknya. Untuk itu, janganlah ia sering mencela, kecuali 
sesekali saja bila diperlukan. Hendaknya sesekali ibu mempertakuti 
anaknya dengan ayahnya serta membantu sang ayah mencegah anak 
dari melakukan keburukan”.71 
Celaan kepada anak juga tidak membuat anak lebih baik, malah 
makin buruk. Dengan celaan pun atau dengan sering memarahinya, 
anak bisa menjadi tertekan, sehingga bisa membuat anak melakukan 
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hal yang menyimpang. Tidak hanya itu, perkembangan otak anak juga 
bisa memungkinkan terjadinya gangguan.72 
Dengan beberapa cara, Islam melindungi hak-hak anak yang bisa 
diaplikasikan untuk para orang tua dengan cara73: 
1. Berinteraksi atau berkomunikasi dengan anak kecil bisa dengan 
cara kasih sayang dan cinta, karena kekerasan bisa berakibat 
efek yang buruk bagi anak 
2. Apapun yang kita perbuat, maka perlakuan tersebut akan 
mendapat balasan. Jadi, alangkah baiknya kita mencontohkan 
perlakuan yang baik agar anak tersebut bisa meniru apa yang 
sudah dicontohkan oleh orangtuanya. Islam menerapkan cara 
mendidik anak dengan sanksi, tapi pilihan berupa sanksi itu 
sebuah pilihan terakhir, dan harus sesuai dengan rambu-rambu 
yang telah dibatasi oleh Islam. Setiap orangtua dilarang 
bertindak aniaya kepada siapapun, apalagi menjadikan anak 
sebagai pelampiasan dari kemarahan atau kekesalan orangtua. 
Menghukum orangtua yang tidak bersalah sudah tidak 
diperbolehkan dalam Islam, apalagi menghukum anak kecil 
yang masih belum sepenuhnya mengerti benar atau salahnya.  
Cara pengasuhan menurut Islam juga dengan cara orang tua 
berusaha untuk bisa menjadi teladan bagi anak dalam memberiikan 
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contoh dalam hal yang baik dalam kehidupan setiap hari. Berusaha 
untuk tidak memaksa anak dalam hal yang bukan bakat dan minatnya. 
Sehingga anak tersebut bisa menghargai orangtuanya. Karena 
terkadang kemauan orang tua dengan kemampuan bakat dan minat 
anak ini berbeda. Hal ini bisa menyebabkan anak takut untuk 
berpendapat. Dikarenakan anak tersebut akan berfikir bahwa kalau 
tidak sesuai dengan kemauan anak pasti akan ditolak atau tidak 
disetujui. Tidak hanya itu, anak bisa menjadi anak yang kurang bisa 
membuat keputusan. Hal ini dikarenakan sejak kecil sudah terbiasa 
mengikuti apa kata orang tua.74 
Ibnu Khaldun berkata “Barang siapa yang pengasuhanannya 
dengan kekerasan dan otoriter, baik (ia) pelajar atau budak ataupun 
pelayan, (maka) kekerasan itu akan mendominasi jiwanya. Jiwanya 
akan merasa sempit dalam menghadapinya. Ketekunan akan sirna, dan 
menyeretnya menuju kemalasan, dusta dan tindakan keji. Yakni 
menampilkan diri dengan gambar yang berbeda dengan hatinya, 
lantaran takut ayunan tangan akan mengasarinya”75 
Di dunia ini, orang tua diwajibkan supaya menerapkan pendidikan yang 
mendasar yakni dari keluarga kecil mereka sendiri. Persoalan yang semacam ini, 
pendidikan yang harus mereka hasilkan bukan hanya dari sekolah maupun taman 
pendidikan al-qur’an tetapi juga harus adanya bimbingan dan pelajaran dari orang 
supaya suatu saat anak ini bisa memiliki nilai moral dan jiwa sosial yang bagus. 
Seperti dalam firmanNya: 
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ه  ا  ل يْم ِإ  َ ُم ي سم ا ِل ه  ا ز ومج  ه  َْم ع ل  ِم ة  و ج  د  َ  و اِح نم نْ فم ُم م ِم ل ق  ي خ  ل ِذ و  ا هم
اِل  ا  َ ا ص  تْ  يم تْ  نم آ ا ل ِئ م  ر بْ هم لل ه  ع و ا ا ل تم د  ق  اأ ثْم ل م   َْ  
 ۚ هِ  ر تمِب َ م  ا يف  ِف خ  َل  مم اْح  ل تمح  اه  غ ش  تْ  ا ل م   َْ  
 ۚ
رِين اِك ن  الش  ون ن  ِم ُم  َ  ل 
 
Artinya: 
“Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan dari 
padanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang 
kepadanya, maka setelah dicampurinya, (istrinya) mengandung  
kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan(beberapa 
waktu). Kemudian ketika dia merasa berat, keduanya(suami-istri) 
bermohon kepada Allah, Tuhan mereka(seraya berkata), Jika Engkau 
memberii kami anak yang saleh, tentunya kami akan bersyukur. (Q.S 
Al-A’raf ayat 189).”76 
 
Dalam ayat diatas dipaparkan untuk semua orang guna 
membimbing anak kita meskipun masih dalam kandungan. Hal seperti 
ini tentulah menjadi pelajaran berarti untuk semua orang, tidak lain 
supaya besok apa yang kita impikan untuk mendapatkan anak yang 
sholeh-sholehah bisa terwujud. Harta yang banyak dan melimpah 
belum menjamin menjadi sebuah keluarga untuk bisa bahagia, tapi 
hadirnya anak sholeh-sholehah lah yang dapat menjadikan warna 
dalam keluarga tersebut. Jadi, dari hasil analisis tersebut bahwa masih 
banyak metode pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua kepada 
anak-anaknya dan permasalahan-permasalahan yang ada di 
masyarakat Desa Watuagung Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik 
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ini salah karna belum sesuai dengan apa yang sudah diatur dalam 
hukum yuridis di Indonesia. 
 
 






































1. Tanggung jawab dalam pengasuhan orang tua nelayan pada anak di 
desa Watuagung kecamatan bungah kabupaten gresik mempunyai 
beragam pengasuhan yang diterapkan. Salah satunya pengasuhan 
otoriter dan juga demokratis. Sebagian dalam pengasuhan tersebut, 
penerapannya ada anak yang sering di omongi kasar oleh orang 
tuanya, kurang didukung bakat dan minat dari anak tersebut, merasa 
dibanding-bandingkan, dan harus dituntut untuk belajar setiap waktu.  
2. Hasil penelitian lapangan berdasarkan analisis yuridis terhadap 
tanggung jawab dalam pengasuhan orang tua nelayan pada anak di 
Desa Watuagung, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik.Penerapan 
pengasuhannya masih mempunyai banyak kekurangan dan belum 
sesuai dengan hukum yuridis di Indonesia. Sedangkan berdasarkan 
analisis hukum Islam terhadap pengasuhan masyarakat nelayan di desa 
Watuagung kecamatan bungah kabupaten gresik ini sudah sesuai 
dengan hukum islam yang menerangkan tentang Hadanah.Meskipun, 
masih ada kekurangan atau kurang sesuai dari konsep pengasuhan 




Berdasarkan pengkajian hasil penelitian lapangan yang sebagaimana telah 
penulis paparkan di atas, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan 
sebagai berikut: 
1. Untuk para orang tua, diharapkan untuk tidak memaksa kehendak 
anak, apalagi dalam hal bakat dan minat mereka. Mereka yang punya 
 



































potensi akan giat dalam hal itu tanpa dengan paksaan. Dan pasti ingin 
membanggakan orang tua dengan cara mereka sendiri.  
2. Untuk para ilmuwan, agar menggali lebih dalam lagi dan meluaskan 
kajian tentang pengasuhan anak karena terbatasnya referensi yang bisa 
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